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ِحيمِ  ِن ٱلره ۡحم َٰ ِ ٱلره  بِۡسِم ٱَّلله
 
Berjuang meretas beban besar di akhir semester perkuliahan ini terbilang 
cukup berat dan melelahkan. Banyaknya ranting yang menyapa dalam setiap 
langkah di atas jalan dengan berbagai macam rintangan yang menghalau terkadang 
membuat harapan penyusun skripsi ini pupus atau putus asa. Penyusun skripsi ini 
bisa bertahan di atas terpaan angin negatif yang sering kali datang membisik 
sanubari hanyalah harapan bahwa Allah tidak akan menyianyiakan hamba-Nya 
yang melakukan proses. Selain itu, penyusun juga sering dikuatkan dengan bisikan 
bahwa bersabar dalam perjuangan adalah jalan menuju kesuksesan. 
Bagian dari butir-butir perjuangan di atas menjadi satu sandaran untuk 
mengucapkan” Alhamdulillah,” puji syukur atas kehadirat Allah S. W. T. karena 
atas berkat, rahmat, taufik dan hidayah-Nya, sehingga skripsi yang berjudul “Peran 
Pemimpin dalam Pengembangan Kualitas Akademik pada Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Alauddin Makassar” dapat diselesaikan. 
Penyusunan skripsi ini bertujuan untuk memenuhi sebagian syarat untuk 
memperoleh gelar sarjana pendidikan bagi mahasiswa program S1 pada program 
studi Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar. Penyusun pun menyadari bahwa skripsi ini masih 
jauh dari kesempurnaan, baik dalam penulisan maupun penyusunan mungkin masih 
terdapat kekurangan ataupun kekeliruan. Olehnya, dengan rendah hati penyusun 
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Nama :  Nurminayah.M 
Nim :  20300115074 
Jurusan :  Manajemen Pendidikan Islam  
Judul : Peran Pemimpin dalam Pengembangan Kualitas Akademik pada 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran peran dekan Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, Dr. H. Muhammad Amri, LC., 
M.Ag. dalam perkembangan kualitas akademik pada Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, peran dekan dalam 
mengembangkan kualitas pendidikan pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar. 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang bersifat 
deskriptif kualitatif dengan menggunakan pendekatan manajerial, menggunakan 
data primer dan sekunder sebagai data utama dan pendukung. Data dikumpulkan 
dengan cara observasi, wawancara, mencatat, merekam, dan dokumentasi. 
Pengolahan data dilakukan dengan cara analisis dan reduksi data, penyajian data, 
dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data digunakan beberapa metode yang 
relevan dengan fokus utama pada yang akan diteliti, sedangkan informan sebagai 
nara sumber yaitu dekan dan wakil dekan 1 (satu). 
Dari penelitian ini diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa peran Dekan 
(Dr. H. Muhammad Amri, LC.M.Ag) cukup berhasil dalam memimpin Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan. Ia mampu merangkul dan membangun kerjasama yang 
baik dalam mengelola perkembangan akademik di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Dekan dapat memposisikan diri 
sebagai pelaksana, perencana, seorang ahli, Mengawasi hubungan antara anggota 
kelompok. Dekan dalam pengembangan kualitas akademik mewujudkan empat hal 
bentuk program kerja yakni; peningkatan kualias akademik mahasiswa, 
peningkatan akreditasi, pembenahan sarana dan prasarana, dan menjadikan 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
sebagai pusat pendidikan profesi guru. 
Sehubungan dengan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, maka penulis 
membuat implikasi yakni bagi dekan penelitian ini dapat menambah wawasan yang 
luas dimana dekan bertanggung jawab untuk memimpin proses dan peningkatan 
akademuk di Fakultas. berkaitan dengan pengembangan kualitas akademik di 
bawah naungan kepemimpinan dekan Fakultas Tarbiyah dan keguruan UIN 
Alauddin Makassar. Bagi peneliti selanjutnya dapat menjadi acuan dalam 
mengembangkan penelitian tentang peran dekan dalam pengembangan kualitas 









A. Latar Belakang 
Wajah dunia dari hari ke hari terus bertransformasi. Seiring dengan 
kemajuan era globalisasi yang disebabkan karena pesatnya perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi1. Di era milenium ke tiga tampak bahwa perkembangan 
ilmu pengetahuan ini laksana jamur yang tumbuh di tengah derasnya hujan. Bahkan 
membuat dunia jadi semakin transparan seolah dunia telah menjadi sebuah struktur 
baru yakni struktur global. Ini dapat dilihat dengan beberapa fenomena kecil di 
antaranya pembangunan fisik, produk teknologi, mobilitas penduduk, media 
komunikasi, sistem informasi, arus informasi, dan arus barang dan jasa2. 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi ini tidak hanya menyentuh 
pada perubahan dunia tapi wajah peradaban pun mengalami kecepatan dan 
percepatan yang luar biasa. Efek dari perkembangan ini adalah kebutuhan manusia 
pun makin meningkat hingga untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan mendasar pun 
terkadang tidak dapat dipenuhi lagi dengan usaha sendiri, melainkan memerlukan 
kerjasama. Aneka perubahan tersebut memberi tekanan pada perilaku manusia 
dengan aneka kebutuhan dan tuntutannya. Dengan demikian muncullah kesadaran 
baru yang tidak hanya melihat pada dampak kemajuan ilmu pengetahuan dan 
                                                           
1Mardenis, Pendidikan Kewarganegaraan, dalam Rangka Pengembangan Kepribadian 
Bangsa, Edisi I  (Cet. II; Jakarta: Rajawali Pers, 2017), h.02. 
 





teknologi. Tetapi menatap pada bagaimana proses pembinaan dan pengembangan 
sumber daya manusia. Dengan mempertanyakan seperti apa proses kemanusiaan 
dan pemanusiaan dibangun, karena sekarang dan ke depan dipastikan terus 
menuntut manusia untuk memiliki daya adaptabilitas dan bermutu tinggi untuk 
dapat eksis dan kompetitif. 
Sosok bangsa yang bermutu tinggi sudah nampak, sebagaimana dalam 
pendapat oleh sebahagian pengamat mengakui bahwa bangsa yang bermutu tinggi 
itu menjelma sebagai pemenang dan sebaliknya bangsa yang bermutu rendah 
menjadi sebagai pecundang. Inilah gambaran ringkas kehidupan manusia di era 
melenium ketiga3. Perkembangan yang terus mempengaruhi pesatnya era 
globalisasi tersebut sepertinya perlu diakui bahwa perkembangan ini tentunya tidak 
lepas dari peran transformasi untuk mewujudkan generasi ke depan yang lebih 
berpendidikan. Dalam buku yang ditulis Abdul Kadir mengakui bahwa pendidikan 
tidak pernah lepas dari manusia dan selalu berpusat pada manusia dan 
kehidupannya, baik sebagai subjek maupun sebagai objek. Karena tiada pendidikan 
tanpa manusia dan tiada manusia tanpa pendidikan. Hubungan manusia dengan 
pendidikan bersifat simbiosis, manusia mengembangkan pendidikan dan 
pendidikan mengembangkan manusia dan kehidupannya4. 
Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di era modern saat 
ini tentunya tidak lepas dari hasil kemajuan pendidikan yang dibangun oleh para 
                                                           
3 Sudarwan Danim, Otonomi Manajemen Sekolah, h. 01.  
4 Abdul Kadir, Dasar-Dasar Pendidikan, Edisi I (Cet. II; Jakarta: Kencana Prenadamedia 





cendekia atau para pelajar terduhulu. Dengan demikian, kemajuan era globalisasi 
yang tidak lepas dari pengaruh perkembangan peran pendidikan, maka diperlukan 
adanya pertahanan pendidikan untuk mengantisipasi penyelewangan argumentasi 
ilmu pengetahuan dan kecanggihan teknologi. Sebagaimana di dalam buku 
pendidikan kewarganegaraan yang ditulis oleh H. Kaelan dan H. Achdmad Zubaidi 
dijelaskan bahwa setiap warga negara dituntut untuk dapat hidup berguna dan 
bermakna bagi Negara dan bangsanya, serta mampu mengantisipasi perkembangan 
dan perubahan masa depannya5. 
Pendidikan merupakan jalan strategis dalam upaya membina dan 
mengembangkan kualitas sumber daya manusia. Kualitas sumber daya yang 
digunakan oleh bangsa Indonesia, seperti yang tertuang dalam pedoman 
penghayatan dan pengalaman pancasila dan Garis Besar Haluan Negara (GBHN): 
Pendidikan Nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan 
mengembangkan manusia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertakwa 
terhadap Tuhan yang Maha Esa dan budi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan 
keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, berkepribadian yang mantap dan 
mandiri serta bertanggungjawab kepada kemasyarakatan dan kebangsaan6. 
Dengan pendidikan manusia juga diharapkan mampu mengembang amanah 
dari Allah dalam menjalankan tugas-tugas hidupnya di muka bumi, baik yang 
menyangkut tugas dan tanggung jawab terhadap diri sendiri, keluar atau rumah 
                                                           
5 Kaelan dan Achdmad Zubaidi, pendidikan kewarganegaraan untuk perguruan tinggi 
(Yokyakrta: Paradigma, 2010), h.03. 
6 Sekretaris Negara RI, UUD, Pedoman Penghayatan dan Pengalaman Pancasila dan 





tangga, Masyarakat dan alam7. Untuk memperoleh manusia dengan kualitas seperti 
yang digambarkan di atas, maka dibutuhkan peran dan kemampuan pemimpin 
dalam pengembangan kualitas pendidikan. Manajerial yang konstruktif sangat 
dibutuhkan pada seorang pemimpin untuk dapat meningkatkan profesi terhadap 
pembinaan sumber daya manusia. Tujuannya adalah untuk menciptakan sumber 
daya manusia yang berkualitas serta mampu dipertanggungjawabkan di tengah 
masyarakat sebagai hasil dari tujuan pendidikan itu sendiri. Untuk mencapai 
peranan pemimpin terhadap peningkatan pada satu lembaga selain manajemennya 
yang bagus, maka seyogianya seorang pemimpin menciptakan suasana sedemikian 
rupa sehingga dapat mengembangkan potensi dan daya kreasi lembaga dan orang 
yang dipimpinnya dengan penuh tanggung jawab. 
Hal ini dapat terjadi bila kepemimpinan seorang pemimpin bercorak 
demokrasi, karena tipe demokrasi merupakan tipe kepemimpinan yang paling ideal, 
dan dianggap paling baik terutama untuk kepemimpinan dalam pendidikan8. 
Kelumpuhan tanpa inisiatif dan daya kreatif bawahan, itu karena pengaruh seorang 
pemimpin tidak melakukan interaksi dan interelasi, sehingga mematikan 
kemungkinan-kemungkinan perkembangan dalam sebuah lembaga. Oleh sebab itu 
dalam upaya perbaikan aktifitas maupun pencapaian tujuan, hendaklah seorang 
pemimpin membuka peluang positif kepada semua pihak yang berada di bawah 
pengawasannya. Sehingga orang yang dipimpinnya bisa memberikan kontribusi 
                                                           
7Muhaimin, Et. Al, Paradigma Pendidikan Islam, Upaya Mengefektifkan Pendidikan 
Agama Islam di Sekolah (Bandung: Remajarosda Karya, 2002), h. 24. 
8Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan (Cet. XXII; Bandung: Remaja 





yang terbaik kepada lembaganya, utamanya pada pemimpin lembaga pendidikan, 
karena titik tumpuh perkembangan ilmu pengetahuan yang mampu mengubah 
wajah peradaban dunia itu dari perkembangan kualitas pendidikan. 
Seorang pemimpin yang demokratis dapat menciptakan suasana yang dapat 
memberi manfaat kepada bawahannya dan tentunya akan berimplikasi pada 
peningkatan prestasi dan pengembangan kualitas lembaga yang dipimpinnya. 
Adapun dalam Q.S. Al-Baqarah 2/30 sebagai berikut: 
 
ل َٰ  بُّك  لِۡلم  إِۡذ ق ال  ر   و 
ٗۖ لِيف ة  اِعٞل فِي ٱۡۡل ۡرِض خ  ِة إِنِّي ج   ئِك 
Terjemahnya:  
“Ingatlah Ketika Allah berfirman kepada para malaikat sesungguhnya aku 
hendak menjadikan seorang Khalifah di muka bumi.”9 
 
Perkataan Khalifah dalam ayat tersebut tidak hanya ditunjukkan kepada 
khalifah setelah Rasulullah, tetapi juga terkait dengan penciptaan Nabi Adam as. 
Yang disebut manusia dengan tugas untuk memakmurkan bumi yang meliputi tugas 
menyeru orang lain berbuat amar ma’ruf nahi mungkar. 
Selain kata Khalifah, konsep kepemimpinan biasa juga disebut ulil amri 
yang berarti pemimpin tertinggi, sebagaimana firman Allah swt. Dalam Q.S. an-
Nisa’ 4/59 sebagai berikut:  
أُْولِي ٱۡۡل ۡمِر ِمنُكۡمۖٗ  ُسول  و  أ ِطيُعوْا ٱلره ْا أ ِطيُعوْا ٱَّلله  و  نُو  ام  أ يُّه ا ٱلهِذين  ء 
 ي َٰ 
Terjemahnya:  
                                                           
9 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Cet. X; Bandung: Diponegoro, 





“Hai orang-orang yang beriman taatilah Allah dan taatilah Rasul-Nya dan 
ulil amri diantara kamu”.10 
 
Ayat di atas menunjukkan bahwa kedudukan ulil amri atau pemimpin 
sangatlah tinggi, sehingga dalam hal ini menunjukkan  bahwa pemimpin adalah 
jabatan tertinggi yang memiliki tanggungjawab yang besar terhadap jabatan. Dalam 
hadis Rasulullah dijelaskan tentang konsep kepemimpinan yang menggunakan 
istilah ra’in atau amir. Salah satu hadis Rasulullah yang diriwayatkan Bukhari 
Muslim yang artinya: “setiap orang di antaramu adalah pemimpin dan setiap 
pemimpin bertanggungjawab atas kepemimpinannya.11 
Informasi Al-qur’an dan hadits di atas sangat sekaitan dengan pembahasan 
skripsi ini yakni “Peran Pemimpin dalam Pengembangan Kualitas Akademik 
Pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar”, sebagai 
pemimpin di satuan lembaga pendidikan yang dengan perannya mempunyai 
dampak besar bagi pengembangan kualitas pendidikan. Salah satu yang harus 
dimiliki dalam mencapai tujuan pengembangan kualitas adalah bertindak secara 
profesional dan proporsional. Di mana diperlukan pengetahuan tinggi, pengalaman, 
hubungan kemanusiaan, keterampilan, konsep, dan tujuan dalam mengelola 
pendididikan. karena kunci keberhasilan sebuah lembaga pendidikan bertumpuh 
pada tanggungjawab seorang pemipin sebagai top manajer. 
                                                           
10 Bosowa, Almumayyaz “Al-Qur’an Tajwid Warna, Transliterasi Per Ayat, Terjemahan 
Per Ayat” (Bekasi: Cipta Bagus Segara, 2015),h. 87. 
11 Siradjuddin, Perilaku Kepemimpinan dan Kinerja Karyawan Bank Perkreditan Rakyat 





Dekan adalah pejabat yang memimpin satuan pendidikan dan termasuk 
pemimpin administrasi serta keakademikan tertinggi di tingkat fakultas. Banyak hal 
pengembangan yang terjadi di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan selama 
kepemimpinan periode 2015 sampai priode 2019 yaitu salah satu Fakultas yang 
paling hijauh, pengadaan sarana dan prasara (taman baca, kebun biologi, 
greenhouse dan lain-lain), Alumni Fakultas Tarbiyah dan Keguruan memiliki IPK 
di atas rata-rata dan lain-lain. Dekan merupakan pengendali kebijakan tertinggi di 
tingkat fakultas sehingga berkembangnya dan mundurnya kualitas pada fakultas 
adalah tanggung jawab seorang dekan. . Karenanya sehingga penulis tertarik 
meneliti peran pemimpin dalam pengembengan kualitas akademik di Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
B. Fokus Penelitian Dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus penelitian. 
Fokus pada penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaiaman peran dekan 
(Dr. H. Muhammad Amri, Lc., M.Ag) dalam pengembangan kualitas Akademik 
pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
2. Deskripsi fokus. 
Pemimpin adalah seseorang yang dapat mempengaruhi orang lain atau 
anggota kelompoknya untuk mencapai tujuan bersama dalam wadah organisasi 
resmi maupun tidak resmi. Seorang pemimpin memiliki kemampuan individu untuk 
mengkeoordinasikan, mengarahkan dan mempengaruhi orang lain untuk saling 






C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka masalah yang 
akan diteliti dalam masalah ini adalah: 
1. Bagaimana peran dekan pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar? 
2. Bagaimana pengembangan kualitas Akademik pada Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar? 
3. Bagaimana peran dekan dalam pengembangan kualitas pendidikan pada 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar? 
D. Kajian Pustaka 
Skripsi ini membutuhkan dukungan teori dari berbagai sumber atau rujukan 
yang memiliki relevansi dengan rencana penelitian. Oleh karena itu sebelum 
melakukan penelitian, terlebih dahulu dilakukan pengkajian awal dari literatur-
literatur yang tentunya dapat mendukung dan sangat terkait dengan pembahasan 
dan judul skripsi ini. Adapun kajian kepustakaan yang dianggap sangat relevan 
dengan penelitian ini antara lain sebagai berikut: 
1. M. Ngalim Purwanto. “Administrasi dan Supervisi Pendidikan”. Buku (2014), 
membahas tentang pengertian peran dan teori kepemimpinan. Penulis 
mengambil sebagai salah satu bahan referensi, karena isi buku tersebut sangat 
berkaitan dengan pembahasan judul skripsi ini, yakni peran pemimpin dalam 
pengembangan kualitas pendidikan. 
2. Connie Chairunnisa. “Manajemen Pendidikan dalam Multi Perspektif”. Buku 





dijelaskan bahwa peran manajemen dalam dunia pendidikan sangat penting 
untuk mendukung tata kelola organisasi. Dengan demikian, karena penelitian ini 
membahas tentang kekuasaan, kewenangan atau bagaimana peran pemimpin 
dalam pengembangan kualitas pendidikan, maka sangat relevan bila buku 
tersebut diambil sebagai bahan referensi. 
3. Malayu S.P. Hasibuan. “Manajemen Dasar, Pengertian, dan Masalah”. Buku 
(2001). Membahas tentang pemimpin. Dalam buku ini dijelaskan bahwa 
pemimpin dalam suatu organisasi sangat penting untuk mendukung tata kelola 
organisasi, sehingga dapat terwujud sesuai dengan tujuan yang di rencanakan 
dan merupakan solusi untuk melancarkan semua aktivitas yang berhubungan 
dengan organisasi. Dengan demikian, karena penelitian ini membahas 
mengenai peran pemimpin pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar, maka sangat relevan bila buku tersebut dimasukkan 
menjadi bahan referensi untuk mengkaji judul skripsi yang diangkat dalam 
penelitian ini. 
4. Kartini Kartono. “Pemimpin dan Kepemimpinan”. Buku (2016) membahas 
tentang Pemimpin. Dalam setiap karya bersama atau kerja kolektif itulah di 
butuhkan pemimpin untuk mengefisienkan setiap langkah dan kegiatan dan 
hanya pemimpin-pemimpin yang bersedia mengakui bakat-bakat, kapasitas, 
inisiatif, partisipasi, dan kemauan baik dari para pengikutnya (rakyat, anak 
buah, individu dan kelompok-kelompok individu yang dipimpin) untuk 
berinisiatif dan bekerja sama secara kooperatif, hanya pemimpin 





luas. Pemimpin merupakan faktor kritis yang dapat menentukan maju-
mundurnya  atau hidup-matinya suatu usaha dan kegiatan bersama; baik yang 
berbentuk organisasi sosial, lembaga pemerintah, maupun badan korporasi dan 
usaha dagang. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Penelitian ini bertujuan untuk: 
a. Mengetahui bagaimana peran pemimpi pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Alauddin Makassar. 
b. Mengetahui bagaimana pengembangan kualitas pendidikan pada Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
c. Mengetahui bagaimana peran pemimpin dalam pengembangan kualitas 
pendidikan pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 
2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi: 
a. Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
Menambah koleksi karya ilmiah yang dapat dijadikan sebagai literatur bagi 
mahasiswa ataupun dosen yang ingin mengadakan penelitian serupa, pada 
lokasi. 
b. Masyarakat Umum/Pembaca. 
Memberikan informasi khususnya mengenai peran pemimpin dalam 
pengembangan kualitas pendidikan pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar. 
c. Bagi Pemerintah/Instansi Terkait. 





pengembangan kualitas pendidikan pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar dan bisa lebih optimal dalam melaksanakan peranannya. 
3. Bagi Peneliti. 
Dapat menambah pengetahuan, wawasan intelektual, serta menambah 
pengalaman, khususnya mengenai peran pemimpin dalam pengembangan 








































A. Peran Pemimpin 
1. Sejarah Kepemimpinan 
Kemimpinan muncul bersama adanya peradaban manusia sejak zaman nabi-
nabi dan nenek moyang manusia yang berkumpul bersama, lalu bekerja bersama-
sama untuk mempertahankan eksistensi hidupnya menantang kebuasan binatang 
dan alam sekitarnya. Kerjasama antar manusia itu memunculkan gagasan unsur 
kepemimpinan. Pada saat itu pribadi yang ditunjuk sebagai pemimpin ialah orang-
orang yang paling kuat, paling cerdas, dan paling berani.  
Hal di atas dapat mengisyaratkan bahwa pemimpin dan kepemimpinan itu 
selalu berdampingan dan akan diperlukan di manapun dan kapanpun, khususnya di 
era modernisasi sekarang dan di masa yang akan datang hingga akhir hayat 
kepemimpinan ini pasti terus menjadi kebutuhan dalam menata realita kehidupan. 
Singkatan sejarah awal mula munculnya pemimpinan dalam beberapa paragraf di 
atas menjadi reaksi awal untuk memperdalam pengetahuan mengenai siapa dan apa 
sebenarnya yang disebut pemimpin dan kepemimpinan itu. 
2. Pengertian Peran 
Dalam bahasa Inggris peran (role) berarti tugas. Sedangkan dalam kamus 
besar bahasa Indonesia adalah seperangkat tingkah yang diharapkan dimiliki oleh 
orang yang berkedudukan di masyarakat. Peran menurut soekanto adalah proses 





Apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan 
kedudukannya, dia menjalankan suatu peranan. Seorang ahli ilmu jiwa berpendapat 
bahwa peran seorang pemimpin yang baik dapat dilihat dari beberapa hal: 
a. Sebagai pelaksana (executive) 
Seorang pemimpin tidak boleh hanya memaksakan kehendak sendiri terhadap 
kelompoknya. Ia harus berusaha menjalankan/memenuhi kehendak dan 
kebutuhan kelompoknya, juga program atau rencana yang telah ditetapkan 
bersama. Pada dasarnya seorang pemimpin haruslah mempunyai pemikiran 
yang positif, bahwa sesuatu harus dan akan dilakukan. Pemimpin adalah 
seseorang yang aktif dalam membuat hal-hal terlaksana. Ia bertugas sebagai 
koordinator, demikian pula dengan fungsinya yaitu mengusahakan dan 
melaksanakan suatu kerja untuk mencapai tujuan bersama. Berarti secara 
langsung pemimpin mengarahkan, mendekati dan mengusahakan penyelesaian 
masalah demi tercapainya tujuan bersama. 
b. Sebagai perencana (planner) 
Seorang pemimpin yang baik harus pandai membuat dan menyusun 
perencanaan sehingga segala sesuatu yang diperbuatnya bukan secara ngaur 
saja, tetapi segala tindakan diperhitungkan dan bertujuan. Dalam menghadapi 
dan mengatasi suatu masalah, guna mendapatkan penyelesaian dan pencapaian 
tujuan secara baik, perencanaan sangatlah diperlukan. Pandangan serta 
pertimbangan terhadap masalah yang dihadapi secara menyeluruh, dapat 
menentukan mutu dari perencanaan yang dibuat. Sehingga kemampuan dalam 





menggunakan pengamatan dan wewenangnya, pembedaan peran dengan 
langkah, perantara, dan  perencanaan yang panjang sesuai dengan masalah, 
dalam kaitannya dengan pencapaian tujuan bersama pada waktu mendatang 
dapat dibuat. Sehubungan dengan rangkaian kedudukan berjenjang, yang 
sekaligus pula berada dibawah kedudukannya, maka diperlukan kecakapan-
kecakapan khusus yang meliputi pengetahuan tentang hubungan antar 
manusia, kecakapan untuk mengadakan komunikasi, serta kecakapan sosial 
dan kecakapan teknis lainnya. Melalui kecakapan  dan kemampuan ini, 
kejelasan masalah dapat diketahuinya, dengan sendirinya keterangan dalam 
pembuatan rencana serta pembagian tugas akan semakin jelas pula. 
c. Sebagai seorang ahli (expert) 
Pemimpin dituntut sebagai sumber informasi, sumber keakhlian, keterampilan 
dan kemampuan. Berarti diharapkan seorang pemimpin mempunyai dan 
memiliki kemampuan dan keterampilan yang tinggi dan pengetahuan yang luas 
sesuai dengan bidang dari  kelompok dimana ia berada. Menunjukkan pula 
bahwa seorang pemimpin diharapkan mempunyai kemampuan dan 
pengetahuan lebih dari pembantu-pembantunya atau para bawahannya. Tetapi 
dalam hal lain, pemimpin mempunyai wewenang untuk mendelegasikan 
tanggung jawab serta perannya kepada seseorang di dalam kedudukannya pada 
jenjang tertentu. Walaupun demikian, secara ideal pemimpin sebagai akhli 
tetap diperlukan, di samping ia sebagai koordinator yang baik. Tuntutan 
kecakapan dan kemampuan di setiap bidang yang berkaitkan dengan bidang 





kelompok (controller of internal relationship). Menjaga jangan sampai terjadi 
perselisihan, dan berusaha membangun hubungan yang harmonis dan 
menimbulkan semangat kerja kelompok. 
d. Bertindak sebagai pemberi ganjaran/pujian dan hukuman (purveyor of 
rewards and punishments). Sebagai pemberi ganjaran/pujian dan hukuman ia 
harus dapat membesarkan hati anggota-anggota yang giat bekerja dan banyak 
sumbangannya terhadap kelompoknya, dan berani pula menghukum anggota 
yang berbuat merugikan kelompoknya. 
Peran pemimpin menurut Henry Mintzberg, peran pemimpin adalah: peran 
hubungan antar perorangan, dalam kasus ini fungsinya sebagai pemimpin yang 
dicontoh, pengembangan tim, pelatih, direktur, mentor kolsultasi. Fungsi peran 
informal sebagai monitor, penyebar informasi dan juru bicara.1 
Peran kekuasaan menggambarkan peran kekuasaan pemimpin terhadap 
bawahannya. Jika pemimpin memiliki peran yang kuat dalam memengaruhi dan 
mengarahkan bawahannya, maka faktor peran kekuasaan ini dikategorikan pada 
kekuatan, demikian juga sebaliknya jika pemimpin kurang berperan dalam 
memengaruhi bawahannya, kebijakan dan keputusan diputuskan oleh orang lain, 
maka faktor peran kekuasaan ini di kategorikan lemah.2 
Setiap pemimpin tentu memiliki peran masing-masing sesuai bidang yang 
dipimpinnya. Direktur, kepala sekolah, rektor, dan pemimpin lainnya semuanya 
                                                           
1Vaithzal Rivai, dkk. Pemimpin dan Kepemimpinan dalam Organisasi, Edisi I(Cet.II; 
Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h. 19. 
2Erni  Tisnawati Sule dan Kurniawan Saefullah, Pengatar Manajemen (Cet.X; Jakarta: 





menyadari adanya peran-peran tersebut di atas kiranya sangat berfaedah bagi para 
kepala sekolah dan pemimpin-pemimpin pendidikan lainnya yaitu untuk 
menjalankan tugasnya dengan lebih berhati-hati dan menuju ke arah yang lebih baik 
lagi. 
Ada empat macam tugas penting seorang pemimpin yaitu: 
1. Mendefinisikan misi dan peran organisasi (involves the definition of the 
institutional organizational mission and role) 
2. Merupakan pengejawantahan tujuan organisasi (the institional definition 
embodiment of purpose) 
3. Mempertahankan keutuhan organisasi (to defend the organization’s 
integration) 
4. Mengendalikan konflik internal yang terjadi di dalam organisasi (the ordering 
of internal conflict)3 
3. Pengertian Pemimpin 
Dalam bahasa Indonesia “pemimpin” sering disebut penghulu, pemuka, 
pelapor, pembina, panutan, pembimbing, pengurus, penggerak, ketua, kepala, 
penuntun, raja dan sebagainya. Sedangkan istilah pemimpin digunakan dalam 
konteks hasil penggunaan peran seseorang berkaitan dengan kemampuannya 
mempengaruhi orang lain dengan berbagai cara4. Istilah pemimpin, kepemimpinan, 
dan memimpin pada mulanya berasal dari kata dasar yang sama yaitu “pimpin”. 
                                                           
3Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah, Edisi I(Cet. 9; Jakarta: Rajawali Pers, 
2013), h. 42. 
4 Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen Dasar, pengertian dan Masalah, Edisi revisi (Cet. 





Akan tetapi, masing-masing kata tersebut digunakan dalam konteks yang berbeda. 
Pemimpin adalah orang yang dengan kecakapan dan keterampilan yang dimilikinya 
mampu mempengaruhi orang lain untuk melakukan suatu kegiatan; kepemimpinan 
adalah kecakapan atau kemampuan seseorang untuk mempengaruhi orang lain agar 
melakukan sesuatu sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai; memimpin adalah 
peran seseorang untuk mempengaruhi orang lain dengan berbagai cara.5 
Pemimpin adalah seorang pribadi yang memiliki kecakapan dan kelebihan, 
khususnya kecakapan kelebihan di suatu bidang, sehingga dia mampu 
mempengaruhi orang-orang lain untuk bersama-sama melakukan aktivitas tertentu, 
demi pencapaian suatu atau beberapa tujuan. Jadi pemimpin itu ialah seorang yang 
memiliki satu atau beberapa kelebihan sebagai predisposisi (bakat yang dibawa 
sejak lahir), dan merupakan kebutuhan dari suatu situasi/zaman, sehingga dia 
mempunyai kekuasaan dan kewibawaan untuk mengarahkan dan membimbing 
bawahan. Dia juga mendapatkan pengakuan serta dukungan dari bawahannya dan 
mampu menggerakkan bawahannya ke arah tujuan tertentu.6 
H. Malayu S.P Hasibuan pemimpin adalah seseorang dengan wewenang 
kepemimpinannya mengarahkan bawahannya untuk mengerjakan sebagian dari 
pekerjaannya dalam mencapai tujuan. Manajer adalah seseorang yang mencapai 
tujuannya melalui kegiatan-kegiatan orang lain. Jadi pemimpin itu harus 
mempunyai bawahan, harus membagi pekerjaannya, dan harus tetap bertanggung 
                                                           
5 Beni Ahmad Saebani dan Ii Sumatrri. Kepemimpinan (Cet. 1; Bandung: Pustaka Setia, 
2014), h.17. 






jawab terhadap pekerjaan tertentu.7 Adapun mereka yang tergolong sebagai 
pemimpin pendidikan yaitu Rektor, Dekan, Direktur, para ketua jurusan (program 
studi/ kosetrasi), kepala sekolah, kepala madrasah, kyai atau ustadz sebagai 
pemimpin pesantren, supervisor, para administrator  seperti  Menteri Pendidikan 
Nasional (Depdiknas), Sekretarsi jendral, kepala kanwil Depdiknas, Kepala Dinas 
Pendidikan Propinsi, Kabupaten/kota dan semua pejabat eselon Depdiknas sebagai 
perangkat pengambil kebijakan di bidang pendidikan.8 
Kepemimpinan berarti menggunakan pengaruh untuk memotivasi karyawan 
guna mencapai tujuan-tujuan organisasi. Kepemimpinan berarti menciptakan nilai-
nilai dan budaya bersama, mengkomunikasikan tujuan-tujuan kepada karyawan di 
seluruh organisasi, dan menyuntingkan semangat untuk memperlihatkan kinerja 
tertinggi kepada karyawan. Secara etimologi istilah kepemimpinan dalam kamus 
bahasa Inggris- Indonesia Jhon Echols merupakan terjemahan dari kata leadership 
(bahasa Inggris), yang berarti kepemimpinan.9 Sementara itu, kata kepemimpinan 
berasal dari akar kata pemimpin, yang berarti seseorang yang dikenal oleh dan 
berusaha untuk mempengaruhi para pengikutnya, untuk merealisasikan apa yang 
mejadi visinya.10 
                                                           
7 Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen Dasar, pengertian dan Masalah, Edisi revisi (Cet. 
XI; Jakarta: Bumi Aksara, 2015), h.42. 
8 Syafaruddin, Manajemen Lembaga Pendidikan Islam (Cet. 1; Jakarta: Ciputar Press, 
2005), h.161. 
9 Jhon M. Echols dan Hasan Sadily, Kamus inggris-Indinesia,( Jakarta: Gramedia, 1997), 
h. 351. 
10Syaiful Sagala, Kemampuan Prefesional Guru dan Tenaga Kepemimpinan, 
Memberdayakan Guru, Tenaga Kependidikan dan Masyarakat dalam Manajemen Sekolah, 





Pengertian pimpinan adalah jabatan atau posisi seseorang di dalam sebuah 
organisasi baik organisasi formal maupun organisasi non formal.11 Pemimpin 
adalah orang yang tugasnya memimpin, sedangkan kepemimpinan adalah bakat 
atau sifat yang harus dimiliki seseorang, baik dalam mengerjakan sesuatu atau tidak 
mengerjakan sesuatu, adapun pimpinan adalah jabatan atau posisi seseorang. Tanpa 
mengecilkan arti dari pemimpin-pemimpin yang telah ditentukan, kebanyakan 
faktor yang menetapkan seseorang menjadi pemimpin, meliputi masalah 
kepribadian, kecakapan, dari yang bersangkutan dalam membangkitkan inspirasi 
para pengikut, serta faktor-faktor lain yang ditampilkan oleh seseorang. Atas dasar 
faktor-faktor tersebut, orang-orang dengan rela dan mengakui pemimpinnya. 
Seperti tertulis diatas, dalam hal yang menyangkut kepribadian, maka sikap 
serta pandangan terhadap diri sendiri, dan sekaligus pula pencerminan sikap 
terhadap diri sendiri, dapat menentukan kedudukan seseorang dalam kelompoknya. 
Kesesuaian kedudukan apakah sebagai pemimpin atau pengikut, dapat tercermin 
dari sikap dan pandangan terhadap diri sendiri ini. Dalam kedudukan sebagai 
pemimpin di dalam kelompok sosial atau organisasi, seorang pemimpin akan 
dituntut oleh beberapa hal, yang meliputi kumpulan peran yang kompleks, dan 
demikian pula dengan fungsinya. Dalam keluasan fungsi dan peran, seorang 
pemimpin dapat mendelegasikan wewenang dan tanggung jawab kepada para 
pembantunya, sesuai dengan kedudukan yang ada dan berlaku. 
 
                                                           
11“Pengertian Kepemimpinan, pemimpin dan pimpinan”, Harianja Uniks, www. 





B. Pengembangan Kualitas Akademik 
Menurut Joseph Juran, kualitas adalah kesesuaian untuk penggunaan 
(fitness for use), ini berarti bahwa suatu produk atau jasa hendaklah sesuai dengan 
apa yang diperlukan atau diharapkan oleh pengguna. Pendidikan yang berkualitas 
merupakan harapan dan tuntunan seluruh stakeholder pendidikan. Semua orang 
tentunya akan lebih suka menuntut ilmu pada lembaga yang memiliki mutu atau 
kualitas yang baik. Atas dasar ini maka sekolah atau lembaga pendidikan harus 
dapat memberikan pelayanan dan mutu yang baik agar tidak ditinggalkan dan 
mampu bersaing dengan lembaga pendidikan lainnya.12 Untuk lebih memperjelas 
apa itu pengembangan dan kualitas di bawah ini pengertian-pengertiannya: 
1. Pengertian Pengembangan 
Pengembangan adalah suatu usaha untuk meningkatkan kemampuan teknis, 
teoritis, konseptual, dan moral sesuai dengan kebutuhan melalui pendidikan dan 
latihan. Pengembangan adalah suatu proses mendesai pembelajaran secara logis, 
dan sistematis dalam rangka untuk menetapkan segala sesuatu yang akan 
dilaksanakan dalam proses kegiatan belajar dengan memperhatikan potensi dan 
kompotensi peserta didik.13 
                                                           
12Muhammad Fadhli, Manajemen Peningkatan Mutu Pendidikan, vol. 1 no. 02, (Desember 
2017),h.216.https://www.researchgate.net/publication/322098922_Manajemen_Peningkatan_Mutu
_Pendidikan. (Diakses 14 Desember 2018). 






Dalam kamus bahasa Indonesia kata “pengembangan” secara etimologi 
yaitu berarti proses atau cara, perbuatan mengembangkan.14 Secara istilah, kata 
pengembangan menunjukkan pada suatu kegiatan yang menghasilkan suatu alat di 
mana selama kegiatan tersebut penilaian dan penyempurnaan, terdapat alat atau 
cara tertentu yang dilakukan setelah mengalami penyempurnaan akhirnya alat atau 
cara tersebut dipandang cukup untuk digunakan seterusnya. Pada hakikatnya 
pengembangan adalah upaya pendidikan baik formal maupun non formal yang 
dilaksanakan secara sadar, berencana, terarah, teratur dan bertanggung jawab dalam 
rangka memperkenalkan, menumbuhkan, membimbing, mengembangkan suatu 
dasar kepribadian yang seimbang, utuh, selaras, sebagai bekal atas prakarsa sendiri 
untuk menambah, meningkatkan, mengembangkan diri ke arah tercapainya 
martabat, mutu dan kemampuan manusiawi yang optimal.  
Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa pengembangan 
merupakan suatu usaha yang dilakukan secara sadar, terencana, terarah untuk 
membuat atau memperbaiki untuk meningkatkan kualitas sebagai upaya untuk 
menciptakan mutu yang lebih baik. Atau bisa di simpulkan penegertian 
pengembangan adalah suatu proses untuk menjadi potensi yang ada menjadi 
sesuatu yang lebih baik dan berguna sedangkan penelitian dan pengembangan 
adalah suatu proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk atau 
menyempurnakan ptoduk yang telah ada menjadi produk yang dapat dipertanggung 
jawabkan.  
                                                           
14Tim Penyusun Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 





2. Pengertian Kualitas 
Menurut istilah, kata kualitas berarti mutu, yaitu tingkat baik buruknya 
sesuatu15. Akan tetapi banyak pakar dan organisasi yang mencoba mendefinisikan 
kualitas (mutu) berdasarkan sudut pandangnya masing-masing seperti Goetsch and 
Davis yang dikutip oleh Fandy Tjiptono mendefinisikan kualitas sebagai berikut: 
kualitas merupakan suatu kondisi dinamis yang berhubungan dengan produk, jasa, 
manusia, proses dan lingkungan yang memenuhi atau melebihi harapan16. 
Mutu atau kualitas memiliki tujuh macam definisi yaitu penjelasannya; 
pertama, kesesuaian dengan persyaratan atau tuntutan; kedua, kecocokan untuk 
pemakaian; ketiga, perbaikan atau penyempurnaan berkelanjutan; keempat, bebas 
dari kerusakan atau cacat; kelima, pemenuhan kebutuhan pelanggan semenjak awal 
dan setiap saat; keenam, melakukan segala sesuatu secara benar semenjak awal; 
ketujuh, sesuatu yang bisa membahagiakan pelanggan.17 
3. Pengertian Akademik 
Akademik dalam kamus besar bahasa Indonesia memiliki arti yang sama 
dengan akademis. Sedangkan akademis secara bahasa berasal dari kata akademi 
yang berarti lembaga pendidikan tertinggi setingkat universitas, institut, atau 
sekolah tinggi. Akademis adalah kata sifat yang menunjukkan sesuatu yang bersifat 
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ilmiah dan berhubungan dengan ilmu pengetahuan. Sesuatu yang berdasarkan teori-
teori yang telah diuji kebenarannya dan bersifat objektif. 
Pengertian akademis adalah kemampuan yang dapat diukur secara pasti 
karena ilmu pengetahuan itu sendiri bersifat pasti dan dapat diuji kebenarannya. 
Ukuranya bisa berupa nilai ataupun yang sering disebut prestasi akademik yaitu 
Imdeks prestasi Komulatif (IPK). Istilah akademis sering digunakan untuk 
menunjukkan kemampuan seseorang dalam bidang ilmu pengetahuan tertentu 
seperti dalam bidang matematika, fisika, kimia, dan lain sebagainya. Sedangkan 
prestasi akademik adalah kemampuan, kecakapan, dan prestasi yang didapatkan 
seseorang di mana kemampuan tersebut dapat bertambah dari waktu ke-waktu 
karena adanya proses belajar dan bukan disebabkan karena proses pertumbuhan. 
Prestasi akademik ini dapat dinilai ataupun diukur dengan menggunakan tes yang 
baku atau tes yang sudah ada standarnya. Contohnya : 
1. Juara olimpiande sains 
2. Nilai IPK lulus dengan cumlaude 
3. Rangking 1 (satu) di kelas18 
C. Peran Dekan (Dr. H. Muhammad Amri, Lc., M. Ag) dalam Pengembangan 
Kualitas Akademik pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universeitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar 
Pendidikan yang berkualitas membutuhkan tenaga kependidikan yang 
professional utamanya pemimpinnya, karena mempunyai peran yang sangat 
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strategis dalam pembentukan pengetahuan, keterampilan, dan karakter peserta 
didik. Tenaga kependidikan yang profesional akan melaksanakan tugasnya dengan 
baik dan akan menghasilkan tamatan yang berkualitas, peran tenaga kepndidikan 
dimaksud adalah pemimpin sebuah lembaga pendidikan seperti dekan, karena 
dekan sangat berperan penting pada satuan lembaga pendidikan ditingkat fakultas. 
Peran dekan dalam pengelolaan fakultas sangatlah penting mengingat dekan 
sebagai pemangku jabatan strategis dan pemilik jabatan nomor satu dalam lingkup 
fakultas. Dekan punya tugas untuk meningkatkan kualitas pelaksanaan pendidikan 
dan pengajaran, penelitian, pengabdian kepada masyarakat, dan pembinaan civitas 
akademik19. Dekan dalam menciptakan sebuah fakultas yang kuat dan dapat 
memberikan kontribusi besar pada universitas harus bisa memaksimalakan lima hal 
yaitu; penguatan steering core, memperluas jaringan periphery, memperkuat 
komponen inti (resources) dalam bentuk apapun di dalam fakultas, diversified 
funding base, dan semampunya menciptakan kultur enterpreneur. Tugas yang 
demikian kompleks dapat dimainkan seorang dekan bilamana ia mampu 
menempatkan dirinya baik sebagai the dove, the dragon maupun the diplomat20. 
Profesionalisme dekan tidak akan terwujud begitu saja tanpa adanya upaya 
dan dukungan dari pihak lain sebagai pendukung, dekan merupakan pemimpin 
pendidikan yang sangat penting karena berhubungan langsung dengan pelaksanaan 
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program pendidikan di fakultas, dan dapat dipastikan bahwa tercapainya satu tujuan 
pendidikan sangat dipengaruhi oleh kecakapan dan kebijakan seorang pemimpin 
yang merupakan salah satu pemimpin pendidikan, olehnya sehingga seorang dekan 
dianggap sebagai pejabat yang paling profesional dalam struktur lembaga 
pendidikan yang bertugas mengatur semua sumber daya untuk peningkatan kualitas 
lembaga pendidikan di bawah naungan universitas atau dalam sebuah kampus. 
Kualitas seorang pemimpin sangat menentukan keberhasilan lembaga yang 
dipimpinnya, termasuk di dalamnya lembaga pendidikan. Karenanya 
kepemimpinan yang sukses itu ketika seorang pemimpin mampu mengelola 
lembaga yang dipimpinnya, mengantisipasi perubahan, mengoreksi kekurangan 
dan kelemahan, serta sanggup membawa lembaga yang dipimpinnya pada tujuan 
yang ditetapkan. Ssehubungan dengan hal itu pemimpin merupakan kunci 
kesuksesan bagi organisasi.21 
Dalam hal ini kepemimpinan dapat berperan di dalam melindungi beberapa 
isu pengaturan organisasi yang tidak tepat, seperti: distribusi kekuasaan yang 
menjadi penghalang tindakan yang efektif, kekurangan berbagai macam sumber, 
prosedur yang dianggap buruk (archic procedure) dan sebagainya, yaitu problem-
problem organisasi yang bersifat lebih mendasar. Oleh karena itu, keberadaan 
seorang pemimpin pada sebuah lembaga merupakan peran sentral kepemimpinan 
dalam mengurus organisasi, maka dimensi-dimensi kepemimpinan yang bersifat 
kompleks perlu dipahami dan dikaji secara terkoordinasi, sehingga peran 
                                                           





kepemimpinan dapat dilaksanakan secara efektif. Dimensi-dimensi tersebut adalah 
definisi apa yang dimaksud kepemimpinan, berbagai macam studi tentang 
kepemimpinan, tugas dan fungsi kepemimpinan, efektivitas kepemimpinan, serta 
usaha-usaha memperbaiki kepemimpinan.22 Dalam meningkatkan mutu 
pendidikan, seorang pemimpin harus didukung oleh masyarakat atau orang tua atau 
peserta didik yang tinggi. 
Karena perlu dipahami bahwa sesungguhnya setiap orang mempunyai 
kompetensi kepemimpinan sekalipun seseorang tidak menjabat sebagai pemimpin 
di organisasi secara formal. Dalam teori traits, kepemimpinan adalah atributif yang 
menunjukkan ciri-ciri kepribadian khusus yang terdapat dalam diri seseorang yang 
membedakan antara kepemimpinan orang per orang adalah kadarnya ada yang kuat 
dan ada yang lemah. Posisinya secara pisikologis hampir sama dengan kreativitas, 
kewirausahaan, integritas, daya juang (Adpersity), dan lain-lainnya. Sementara itu, 
program pengukuran kepemimpinan yang relatif baru difungsikan untuk mengukur 
kualitas kepemimpinan dalam kaitannya dengan unsur keterhubungannya dengan 
pengikut (followers).  
Mohammad Faisal Amir dalam bukunya mengutip Yuan Carlos Pastor dan 
Margarita Mayo mengidentifikasi empat dimensi utama dalam kepemimpinan 
transformasional; yakni, pengaruh tentang idealisme (idealizedinfluence), inspirasi 
(inspiration), pertimbangan pribadi (individualized consederation), dan stimulasi 
intelektual (intellectual stimulation). Sementara itu, kepemimpinan transaksional 
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mempunyai dua dimensi contingent reward dan management by exeption. Implikasi 
keberhasilan kepimpinan dalam perguruan tinggi tidak semua tergantung pada ciri-
ciri pribadi dan aksi yang dilakukan oleh pemimpin saja. Setiap pemimpin dalam 
melaksanakan kepemimpinannya selalu berinteraksi dengan lingkungan tempat 
sang pemimpin melaksanakan tugas kerjanya sehingga keberhasilan tergantung atas 
keadaan reword yang cukup, fasilitas kerja memadai, suasana yang kondusif, 
penggunaan teknologi informasi yang tepat dan lain-lainnya.23 
Beberapa penjelasan tentang kepemimpin di atas tentu akan menjadi bagian 
dari cara atau merupakan indikator untuk mengukur dan mengetahui bagaimana 
peran pemimpin dalam pengembangan kualitas pendidikan pada Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan Universeitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar tentunya akan 
dibandingkan dengan fakta faktual dengan cara melakukan pengamatan dan 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis penelitian. 
Terdapat banyak jenis penelitian, baik berdasarkan pada tujuannya, dasar 
kegunaannya, lokasi atau tempat di mana penelitian dilakukan, maupun dasar 
metode utamanya yang dipakai. 
Menurut Yulius Slamet, jenis penelitian berdasarkan pada tujuannya terbagi 
atas penelitian eksploratoris, penelitian deskriptif dan penelitian eksplanatoris.  
Jenis penelitian menurut metodenya terbagi atas penelitian penelitian historis 
(histoical research), penelitian survey, penelitian ex post facto, penelitian 
eksperimen (experimental research), penelitian evaluasi (evaluation research), 
penelitian pengembangan (research development), penelitian tindakan (action 
research), penelitian naturalistik, dan penelitian kebijakan (policy research). 
Adapun jenis penelitian dilihat dari lokasi atau tempat di mana penelitian dilakukan, 
terbagi atas penelitian lapangan (field research), penelitian kepustakaan (library 
research), dan laboratorium. Sedangkan jenis-jenis penelitian yang dibedakan atas 
dasar metode utamanya yang dipakai terbagi atas penelitian survey, penelitian kasus 
(case research), penelitian eksperimen (experimental research), penelitian 
grounded (grounded research).  Sedangkan menurut Sukmadinata  jenis data dan 
analisisnya, penelitian dibedakan menjadi penelitian kualitatif, penelitian 





jenis penelitian lainnya seperti menurut tingkat ekplanasi (penjelasannya), menurut 
tingkat, menurut sifat permasalahannya dan lain-lain. 
 Penelitian ini adalah termasuk penelitian lapangan (field research), dan 
dalam melakukan penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian ex post facto 
karena dalam penelitian ini akan meneliti peristiwa yang telah terjadi. Selanjutnya 
Sugiyono mengemukakan bahwa penelitian ex post facto adalah suatu penelitian 
yang dilakukan untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi dan kemudian melihat 
ke belakang untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat menumbulkan kejadian 
tersebut1. 
 Adapun penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dimana 
pengertian kualitatif adalah salah satu prosedur penelitian yang menghasikan data 
deskriptif berupa ucapan atau tulisan serta prilaku orang-orang yang diamati2. 
Penelitian ini bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang diamati oleh 
subjek penelitian mislanya: Perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain. 
Dengan maksud mendapatkan gambar mengenai peran dekan dalam 
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Sesuai dengan judul penelitian, maka penelitian ini berlokasi di kampus 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
beralamat di Kelurahan Romang Polong, Kecamatan Somba Opu, Kabupaten 
Gowa, Sulawesi Selatan. 
B.   Pendekatan Penelitian 
Secara etimologi, pendekatan berasal dari kata “dekat”, artinya tidak jauh, 
setelah mendapat awalan “pe” dan akhiran “an” maka pendekatan bermakna sebuah 
proses, perbuatan, cara mengadakan hubungan dengan orang yang diteliti atau 
metode-metode untuk mencapai pengertian masalah penelitian. Ditinjau dari jenis 
data dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan 
kualitatif adalah untuk mengetahui atau menggambarkan kenyataan serta kejadian 
yang diteliti dengan cara mendeskripsikan dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada 
suatu konteks khusus dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah3. Berdasarkan 
makna tersebut, penulis menggunakan beberapa pendekatan untuk memperoleh 
data yang akurat sesuai dengan kenyataan di lapangan yaitu: 
1. Pendekatan manajerial, manajerial yaitu perpaduan seni dan ilmu. Sebuah 
ilmu dalam mengatur segala sesuatunya dengan benar. Pelaku ilmu disebut 
dengan manajer. Seorang manajer haruslah menguasai ilmu manajerial 
dengan baik. Penulis menggunakan pendekatan manajerial, untuk melihat 
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sistem manajerial dekan dalam mengembangkan kualitas akademik pada 
Fakultas Tarbiyah UIN Alauddin Makassar. 
2. Pendekatan perilaku, Pendekatan perilaku (behavioral approach) 
merupakan pendekatan yang berdasarkan pemikiran bahwa keberhasilan 
atau kegagalan pemimpin ditentukan oleh sikap dan gaya kepemimpinan 
yang dilakukan oleh pemimpin yang bersangkutan. Sikap dan gaya 
kepemimpinan itu tampak dalam kegiatannya sehari-hari, dalam hal 
bagaimana cara pemimpin itu memberi perintah, membagi tugas dan 
wewenangnya, cara berkomunikasi, cara mendorong semangat kerja 
bawahan, cara menyelenggarakan dan memimpin rapat anggota, cara 
mengambil keputusan, dan sebagainya. 
C. Sumber Data 
Sumber data adalah subjek penelitian yang dimaksudkan adalah sumber 
diperoleh keterangan penelitian4 Dari mana data diperoleh sesuai dengan klasifikasi 
data yang ditemukan, adapun sumber data di sini adalah Person (narasumber) 
merupakan sumber data yang bisa memberikan data  berupa jawaban lisan melalui 
wawancara jenis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Data Primer  
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari objek penelitian 
lapangan. Penulis secara langsung mengadakan pengamatan sekaligus 
                                                           






mengumpulkan data dan informasi dari Dekan Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
2. Data Sekunder  
Data sekunder merupakan data tidak langsung memberikan data kepada 
pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat sebuah tulisan. Data 
ini, biasanya merupakan data-data pribadi, foto-foto dokumentasi, dokumen 
tentang pengembangan kualitas akademik Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Lazimnya untuk mendapatkan data atau memperoleh data yang sesuai 
dengan permasalahan ini maka metode pengumpulan data yang sesuai dengan hal-
hal yang diteliti  maka peneliti menggunakan metode pengumpulan data yaitu : 
1. Observasi 
Menurut Sugjono dalam Nasution observasi dasar semua ilmu pengetahuan 
yaitu pengamatan yang dilakukan secara langsung di lapangan. Mengenai 
peran pemimpin dalam pengembangan kualitas pendidikan pada Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
2. Wawancara (interview) 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, percakapan itu 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan 
dan yang diwawancarai memberikan jawaban atas pertanyaannya itu5. 
                                                           





Dalam hal ini hasil wawancara ditentukan oleh beberapa faktor yang 
berinteraksi dan mempengaruhi arus informasi, yaitu pewawancara, 
responden, topik penelitian tertuang dalam daftar pertanyaan dan situasi 
wawancara. Untuk mengumpulkan data atau informasi dengan cara 
bertanya secara langsung kepada informan sesuai dengan data yang 
diperlukan dan sangat membangun penelitian. Untuk memudahkan 
pelaksanaannya, maka digunakan pedoman wawancara. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan 
menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, 
gambar maupun elektronik.6 Dalam hal ini dokumen sebagai sumber data 
karena dokumen dapat dimanfaatkan dalam membuktikan, menafsirkan dan 
meramalkan dalam suatu peristiwa. Serta dokumen merupakan catatan 
peristiwa  yang sudah berlalu bisa berbentuk tulisan gambar atau karya-
karya monumental. 
E. Instrumen Penelitian  
1. Pedoman Wawancara 
Adapun alat yang akan digunakan dalam wawancara yang merupakan acuan 
dalam memperoleh data dari informasi meliputi, instrument wawancara, alat 
perekam suara dan kamera. 
2. Pedoman Observasi  
                                                           





Adapun alat yang akan digunakan dalam wawancara merupakan acuan 
dalam memperoleh data meliputi, buku catatan lapangan, kamera dan lain-
lain. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun data secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan bahan-
bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan 
kepada orang lain7. Oleh karena itu metode analisis data yang digunakan dalam 
memecahkan masalah penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. Di mana 
metode deskriptif yaitu metode yang membuat suatu gambaran atau lukisan secara 
sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan 
antara fenomena yang diselidiki8. 
G. Pengujian Keapsahan Data 
1. Perpanjangan Pengamatan  
Perpanjangan pengamatan yang dilakukan dan setelah penulis memperoleh 
data akan tetapi data yang diperoleh belum lengkap, mendalam, dan aktual 
maka penulis kembali ke lapangan untuk melakukan pengamatan. Hal ini 
penulis lakukan sebagai bentuk pengecekan kembali data yang telah 
diperoleh sebelumnya pada sumber data bahwa informasi yang diperoleh 
benar dan tidak berubah. 
                                                           
7Sugiono, Metode Penlitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2011), h. 
244. 





2. Meningkatkan ketekunan  
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih erat 
dan berkesinambungan dengan cara tersebut, kepastian data dan untuk dapat 
direkam secara pasti dan sistematis.  
3. Trianggulasi  
Trianggulasi dapat diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber 
data, menggunakan berbagai cara seperti observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Pengujian keabsahan data diharapkan mampu memberikan 
penguatan secara optimal dalam proses pengumpulan data penelitian yang 
berkenaan dengan peran dekan dalam pengembangan kualitas akademik 























A. Gambaran Umum Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar 
Hasil penelitian dan pembahasan pada skripsi ini akan mendeskripsikan 
mengenai perkembangan kualitas akademik, peran dekan dalam pengembangan 
kualitas akademik pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar. Namun sebelum masuk pada poin pembahasan penulis terlebih 
dahulu menggambarkan secara singkat awal mula Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar didirikan dan bagaimana fase-fase 
perkembangannya. 
Sejarah Singkat Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Dahulu, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar merupakan penegerian Fakultas Tarbiyah Univeristas Muslim 
Indonesia (UMI) beralih menjadi fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri 
(IAIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta cabang Makassar, pada tanggal 11 November 
1964 dengan keputusan Menteri Agama nomor 91 tertanggal 7 November tahun 
1964. Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (dulu, Fakultas Tarbiyah sebelum IAIN 
berubah menjadi UIN tahun 2005) adalah satu dari 7 fakultas dalam lingkungan 
UIN Alauddin Makassar. Fakultas Tarbiyah dan Keguruan didirikan berdasarkan 
Surat Keputusan Menteri Agama Nomor: 91 Tahun 1964. Secara historis 
keberadaan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan sangat erat kaitannya dengan sejarah 





IAIN pertama  kali didirikan di Yogyakarta pada tahun 1960 berdasarkan  
Peraturan Presiden Nomor: 11 Tahun 1960 tanggal 9 Mei 1960. IAIN pertama ini 
merupakan penggabungan dari dua perguruan tinggi negeri  yang telah ada 
sebelumnya. Perguruan Tinggi Agama Islam Negeri (PTAIN) di Yogyakarta dan 
Akademik Dinas Ilmu Agama (ADIA) di Jakarta. Penggabungan PTAIN dan ADIA 
itulah yang kemudian menjadi Institut  Agama Islam Negeri (IAIN). 
Dalam tahun-tahun sesudah berdirinya, IAIN mengalami perkembangan 
yang sangat pesat. Fakultas-fakultas baru perlu didirikan untuk menampung hasrat 
masyarakat yang makin bertambah untuk melanjutkan studinya di IAIN. Hasrat 
untuk membuka fakultas dalam lingkungan IAIN itu  ternyata bergelora juga di 
Makassar. Beberapa tokoh masyarakat seperti Andi Pangerang Pettarani,  
Abdurrahman Syihad yang pada waktu itu menjabat Rektor Universitas Muslim 
Indonesia (UMI), didampingi cendikiawan muslim muda seperti Edi Agussalim 
Mokodompit, M.A., dosen Fakultas Sosial Politik  Universitas Hasanuddin 
(UNHAS), Drs. A. Makmun Rauf, dosen Fakultas Hukum UNHAS, dan 
Ma’datuang, S.H., sekretaris UMI, mencoba mewujudkan hasrat masyarakat itu. 
Dengan mendapat dukungan sepenuhnya dari pemerintah daerah, baik Gubernur 
Sulawesi Selatan dan Tenggara, Andi Rivai, maupun Walikota Makassar, Aroepala. 
Mereka sepakat untuk mengintegrasikan Fakultas Syariah UMI menjadi Fakultas 
Syariah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Cabang Makassar. Hasrat masyarakat 
dan pemerintah Sulawesi Selatan dan Tenggara ini dikabulkan  oleh pemerintah 
pusat. Dengan melalui keputusan Menteri Agama tahun 1962 Fakultas Syariah UMI 





Makassar pada tanggal 10 November 1962. Selanjutnya Fakultas Tarbiyah UMI 
diresmikan menjadi Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Cabang 
Makassar  melalui keputusan Menteri Agama RI Nomor: 90 Tahun 1964, Tanggal 
7 November 1964. Kemudian pada tahun 1965 diikuti oleh pengintegrasian 
Fakultas Ushuluddin UMI menjadi Fakultas Ushuluddin IAIN. 
Sesuai dengan Ketetapan Majelis Permusyawaratan Rakyat Sementara 
(MPRS) Nomor: 1 Tahun 1963 yang dalam Lampiran A ad 5 mengharapkan 
pemerintah mengembangkan IAIN dan sejalan pula dengan Peraturan Presiden 
Nomor: 27 Tahun 1963 yang menetapkan bahwa jika dalam satu daerah terdapat 
sekurang-kurangnya 3 jenis fakultas dapat menjadi IAIN yang berdiri sendiri, maka 
dengan adanya ketiga jenis fakultas dalam lingkungan IAIN Yogyakarta Cabang 
Makassar yang yaitu Fakultas Syariah, Fakultas Tarbiyah, dan Fakultas Ushuluddin 
sudah memenuhi syarat untuk berdirinya IAIN tersendiri. Dengan begitu, pada 
tanggal 10 November 1965, bertetapan dengan Hari Pahlawan Nasional berdirilah 
IAIN Alauddin Sebagai realisasi dari Keputusan Menteri Agama Nomor: 79 Tahun 
1965 tanggal 28 Oktober 1965. 
Perubahan selanjutnya adalah perubahan status kelembagaan dari IAIN 
menjadi UIN. Atas prakarsa pimpinan IAIN Alauddin priode 2002-2006 dan atas 
dukungan civitas Akademika dan Senat IAIN Alauddin serta Gubernur Sulawesi 
Selatan, maka diusulkanlah konversi IAIN Alauddin Makassar menjadi UIN 
Alauddin Makassar kepada Presiden RI melalui Menteri Agama RI dan Menteri 
Pendidikan Nasional RI. Usaha inipun membuahkan hasil, sehingga mulai 10 





Makassar berubah menjadi Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar 
berdasarkan Peraturan Presiden (Perpes) RI  Nomor 57 Tahun 2005 tanggal 10 
Oktober 2005 yang ditandai dengan peresmian melalui penandatanganan prasasti 
oleh Presiden RI, Dr. H. Susilo Bambang Yudhoyono pada tanggal 4 Desember 
2005 di Makassar. 
Peningkatan status kelembagaan dari IAIN menjadi UIN berdampak pula 
pada penambahan jumlah fakultas yang semula hanya 5 Fakultas bertambah 
menjadi 7 Fakultas. Untuk memenuhi sarana dan prasarana guna mendukung proses 
pembelajaran, maka pemerintah pusat memberikan bantuan dana pengembangan 
fisik kampus melalui Islamic Developmet Bank (IDB). Setelah gedung Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan selesai di bangun tahun 2010, maka Fakultas ini pada 
tanggal 17 Ramadhan 1422 H resmi  pindah dari kampus 1, Jalan Sultan Alauddin 
No. 63 Makassar ke Kampus 2, Jalan Sultan Alauddin  No. 36 Samata-Gowa, yang 
saat ini sudah berganti nama menjadi Jalan H. M. Yasin Limpo No. 36 Samata-
Gowa. Fakultas Tarbiyah dan keguruan mencatat sejarah sebagai salah satu fakultas 
tertua yang ada di kampus Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar1 
Secara terstruktur sistem kepemimpinannya saat ini berjenjang dipimpin 
oleh seorang dekan dan tiga wakil dekan sebagai pemangku jabatan tertinggi dan 
tugas serta fungsinya sebagai berikut : 
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a. Dekan mempunyai tugas memimpin dan mengelolah penyelenggaraan 
pendidikan sesuai dengan kebijakan rektor., 
b. Dekan dalam melaksanakan tugasnya, dibantu oleh tiga orang wakil dekan 
2. Wakil Dekan  
a. Wakil dekan bidang akademik yang mempunyai tugas membantu dekan 
dalam menyelenggarakan pendidikan akademik, penelitian, dan 
pengabdian kepada masyarakat. 
b. Wakil dekan bidang adminitrasi umum, perencanaan, dan keuangan yang 
mempunyai tugas membantu dekan dalam pelaksanaan kegiatan bidang 
perencanaan dan pelaksanaan anggaran, akuntansi, dan pelaporan 
keuangan, pengelolaan sarana dan prasarana, kepegawaian, ketatausahaan, 
dan kerumahtanggan. 
c. Wakil dekan bidang kemahasiswaan dan kerja sama yang mempunyai tugas 
membantu dekan dalam membantu pelaksanaan kegiatan di bidang 
kemahasiswaan dan kerjasama. 
Fakultas ini dalam perjelanannya telah dipimpin oleh sebanyak 10 dekan 
secara periodik adalah : 
1. Drs. H. M. Muhyidin Zein    (1965-1972) 
2. Prof. Dr. Hj. Andi Rasdiyanah   (1972-1980) 
3. Drs. H. Danawir Ras Burhany   (1981-1985) 
4. Drs. H. M. Amir Said    (1985-1993) 





6. Prof. Dr. H. Azhar Arsyad, M.A.   (1997-2002) 
7. Prof. Dr. H. Moh. Natsir Mahmud, M.A.  (2002-2010) 
8. Dr. H. Salehuddin Yasin, M.Ag.    (2010-2015) 
9. Dr. H. Muhammad Amri, Lc., M.Ag.  (2015-2019) 
Sebanyak 9 (sembilan) jurusan dan program studi yaitu: 
a. Jurusan/ Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) 
b. Jurusan/ Program Studi Pendidikan Bahasa Arab (PBA) 
c. Jurusan/ Program Studi Manajemen Pendidikan Islam (MPI) 
d. Jurusan/ Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris (PBI) 
e. Jurusan/ Program Studi Pendidikan Matematika  
f. Jurusan/ Program Studi Pendidikan Fisika 
g. Jurusan/ Program Studi Pendidikan Biologi 
h. Jurusan/ Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) 
i. Jurusan/ Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini.2 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar sebagai salah satu institusi penyelenggara pendidikan menyadari bahwa 
tuntutan global mutlak harus di penuhi, karena respon perkembangan teknologi, alat 
transportasi dan ilmu pengetahuan sangat pesat. Oleh karena itu dengan 
membangun komitmen seluruh unsur yang ada baik mahasiswa, dosen, tenaga 
adminsitrasi ataupun alumni harus bahu membahu untuk bekerjasama mewujudkan 
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cita-cita Fakultas Tarbiyah dan Keguruan yang tercermin dalam Visi dan Misi dan 
Tujuannya yakni : 
a. Visi 
Pusat Pengembangan Pendidikan Islam yang Terintegrasi dan Berdaya Saing 
dalam Menghasilkan Tenaga Kependidikan dan Calon Pendidik Berbasis 
Peradaban Islam. 
b. Misi 
1) Melaksanakan pendidikan dan pembelajaran, penelitian, dan pengabdian 
kepada masyarakat yang berbasis mutu dalam keilmuan dan keislaman; 
2) Mengembangakan ilmu-ilmu kependidikan dan keguruan yang integratif 
dan holistik; 
3) Meningkatkan kualitas sumberdaya manusia dengan mengembangkan sikap 
ilmiah, keterampilan, dan aplikasi nilai-nilai akhlak mulia; 
4) Mengembangkan jaringan kemitraan dengan lembaga-lembaga terkait, baik 
regional, nasional, maupun internasional. 
5) Meningkatkan mutu layanan administrasi, akademik, dan kemahasiswaan 
berbasis IT. 
6) Meningkatkan mutu dan citra mahasiswa sebagai manusia akademis yang 
berkepribadian islami dan berorientasi keilmuan; 
7) Meningkatkan mutu input dan output Fakultas Tarbiyah dan Keguruan; 







c. Tujuan  
Untuk menerjemahkan misi di atas, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
merumuskan tujuan  sebagai berikut:  
1) Meningkatkan kapasitas kelembagaan Fakultas Tarbiyah & Keguruan. 
2) Meningkatkan kualitas pembelajaran, penelitian dan pengabdian kepada 
masyarakat. 
3) Meningkatkan publikasi ilmiah yang berorientasi pada pengembangan ilmu 
kependidikan dan keguruan yang integratif dan holistik 
4) Meningkatkan kualitas profesional dan kompetensi SDM dalam 
pelaksanaan tugas tenaga pendidik dan kependidikan. 
5) Meningkatkan kualitas sarana dan prasarana dalam menunjang layanan 
akademik dan sistem informasi manajemen. 
6) Menyediakan pendanaan yang memadai untuk layanan pendidikan yang 
dikelola dan dilaporkan  secara berkualitas, akuntabel, transparan, efektif, 
efisien, dan sesuai dengan ketentuan perundang-undang yang berlaku.  
7) Membentuk mahasiswa yang bertakwa, cerdas, kritis, santun, bertanggung 
jawab, dan memiliki daya saing yang menampilkan sikap Islami.  
8) Menyelenggarakan kerjasama dengan institusi di dalam negeri dan luar 






9) Meningkatkan akses dan pendayagunaan sistem informasi dalam 
pengelolaan data dan informasi tentang penyelenggaraan program akademik 
di setiap program studi.3 
Semangat untuk mewujudkan cita-cita fakultas yang dikemas dalam bentuk 
visi, misi, dan tujuan tersebut di atas, menjadi kekuatan abstrak dalam 
melaksanakan kependidikan di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. 
Muhammad Amri menceritakan bahwa patron kita bertindak semuanya 
berdasar pada keinginan visi fakultas. Dengan demikian semuanya dapat 
berjalan seiring aturan main fakultas. Oleh karena fakultas mempunyai visi 
sebagai pusat pengembangan pendidikan Islam yang terintegrasi dan berdaya 
saing dalam menghasilkan tenaga kependidikan dan calon  pendidik berbasis 
peradaban Islam sehingga kita terus menyesesuaikannya seiring era 
perkembangan di dunia pendidikan4. 
d. Struktur Organisasi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Struktur organisasi merupakan hal yang sangat penting dalam sebuah lembaga 
karena merupakan jembatan informasi untuk diketahui siapa yang duduk di setiap 
jenjang jabatan dalam organisasi atau lembaga. Struktur organisasi juga dapat 
menjadi penghubung dalam mengintegrasikan antara pemangku jabatan satu 
dengan pemangku jabatan lainnya agar lembaga dapat berjalan efektif. Selain itu, 
juga memberikan gambaran kepada para pejabat atau anggota organisasi atau 
lembaga agar dapat mengetahui kedudukan para pemangku jabatan strategis dalam 
                                                           
3 Arnita Purnama Putri, Staf  Wakil  Dekan, pemberi data, Rencana Strategis Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar Tahun 2015-2020, tanggal 06 November 2019. h. 
07.  
4Muhammad Amri, Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar, Wawancara, Ruangan wakil dekan I (Satu) Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 






lembaga. Oleh karena, penulis melampirkan struktur organisasi fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan berbentuk skema dalam sebagai data pendukung untuk memperjelas 
bagaimana tatanan perkemabangan akademik di bawah kepemimpinan Dr. H. 
Muhammad Amri, Lc., M.Ag., dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar. 
Gamabar. 1 Struktur Organisasi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 




















Sumber Data: Dokumen Tentang Skema Struktur Organisasi Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
B. Peran Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar 
Fakultas dapat diartikan sebagai sebuah divisi dalam sebuah Universitas 
yang terdiri dari suatu area subyek. Sebuah Fakultas dipimpin oleh dekan sebagai 
penanggung jawab utama jalannya roda lembaga. Dekan berperan mengatur 
penyelenggaraan pendidikan, memberikan pengarahan dan melaksanaakan 
kebijakan umum serta menetapkan peraturan, norma, dan tolok ukur untuk 
melaksanakan kebijakan umum serta menetapkan peraturan, norma dan tolok ukur 
untuk melaksanakan pendidikan tinggi di Fakultas. Peran dekan (pemimpin) pada 
sebuah lembaga pendidikan atau fakultas seorang ahli ilmu jiwa berpendapat bahwa 
peran seorang pemimpin yang baik dapat dilihat dari beberapa hal: 
a. Sebagai pelaksana (executive) 
Seorang pemimpin tidak boleh hanya memaksakan kehendak sendiri terhadap 
kelompoknya. Ia harus berusaha menjalankan/memenuhi kehendak dan 
kebutuhan kelompoknya, juga program atau rencana yang telah ditetapkan 
bersama. 
b. Sebagai perencana (planner) 
Seorang pemimpin yang baik harus pandai membuat dan menyusun perencanaan 
sehingga segala sesuatu yang diperbuatnya bukan secara ngaur saja, tetapi 
segala tindakan diperhitungkan dan bertujuan. 





Ia harus mempunyai keahlian, terutama keahlian yang berhubungan dengan 
tugas jabatan kepemimpinan yang dipegangnya. 
d. Mengawasi hubungan antara anggota kelompok (controller of internal 
relationship) 
Menjaga jangan sampai terjadi perselisihan, dan berusaha membangun 
hubungan yang harmonis dan menimbulkan semangat kerja kelompok. 
e. Bertindak sebagai pemberi ganjaran/pujian dan hukuman (purveyor of rewards 
and punishments). 
Sebagai pemberi ganjaran/pujian dan hukuman ia harus dapat membesarkan hati 
anggota-anggota yang giat bekerja dan banyak sumbangannya terhadap 
kelompoknya, dan berani pula menghukum anggota yang berbuat merugikan 
kelompoknya.5 
Jika pemimpin memiliki peran yang kuat dalam memengaruhi dan 
mengarahkan bawahannya, maka faktor peran kekuasaan ini dikategorikan pada 
kekuatan, demikian juga sebaliknya jika pemimpin kurang berperan dalam 
mempengaruhi bawahannya, kebijakan dan keputusan diputuskan oleh orang lain, 
maka faktor peran kekuasaan ini dikategorikan lemah. Setiap pemimpin tentu 
memiliki peran masing-masing sesuai bidang yang dipimpinnya; Direktur, kepala 
sekolah, rektor, dan pemimpin lainnya semuanya menyadari adanya peran-peran 
tersebut di atas kiranya sangat berfaedah bagi para kepala sekolah dan pemimpin-
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pemimpin pendidikan lainnya yaitu untuk menjalankan tugasnya dengan lebih 
berhati-hati dan menuju kearah yang lebih baik lagi. 
Ada empat macam tugas penting seorang pemimpin yaitu: 
1. Mendefinisikan misi dan peran organisasi (involves the definition of the 
institutional organizational mission and role). 
2. Merupakan pengejawantahan tujuan organisasi (the institional definition 
embodiment of purpose). 
3. Mempertahankan keutuhan organisasi (to defend the organization’s integration) 
4. Mengendalikan konflik internal yang terjadi di dalam organisasi (the ordering 
of internal conflict)6 
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Isalam Negeri 
Alauddin Makassar selalu berpatokan dengan sistem manajemen yang baik. 
Sehingga prinsip dasar yang dipegang dalam mengelola lembaga pendidikan adalah 
bagaimana agar visi dan misi tercapai. Tugas dekan secara umum untuk mencapai 
atau merealisasikan visi dan misi harus mengawal terus-menerus aktvitas ruang 
lingkup lembaga yang dipimpinnya, artinya bahwa untuk mencapai apa yang telah 
diprogramkan maka diperlukan adanya kerjasama dan manajemen yang baik. 
Seperti mendistribusikan tugas dan tanggung jawab menggunakan  stake holder 
sehingga cara berpikirnya adalah seorang dekan tidak sendiri, jadi harus berbagi 
beban amanah yang diberikan dengan maksud membagi kekeuasaan ke-wakil 
dekan, kepada kepala jurusan, kepegawai-pegawai dan diberikan sesuai bidangnya 
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masing-masing dengan demikian mereka dapat menjalankannya dengan baik. 
Kemudian dekan dalam menjalankan salah satu fungsinya melakukan memantau  
dan saling menutupi kekurangan-kekurangan yang ada. hasil wawancara dekan 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
periode 2014 – 2019 
Makanya pada saman saya  orang mengenal dengan kolektif kolenial, itulah 
secara umum peran dekan7. 
C. Perkembangan Kualitas Akademik pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar diketahui bahwa telah berdiri 50 tahun lebih dan hingga saat ini telah 
memiliki 8 (delapan)  prodi atau jurusan. Di usianya yang bila disamakan dengan 
manusia terbilang sudah sangat dewasa, telah dinahkodai sebanyak 10 (sepuluh) 
dekan atau dengan bahasa lain bahwa fakultas tersebut telah dipimpin oleh 10 
(sepuluh) orang dengan berbagai gaya dan karakter kepemimpinan masing-masing 
yang ditampilkan dalam hal untuk kepentingan pengembangan fakultas dan 
pengembangan kualitas akademik. Pada prinsipnya semua pemimpin ingin 
menjadikan lembaga yang dipimpinnya jadi yang terbaik hanya saja hasil dari 
pemikiran dan pengalaman serta cara yang dilakukannya berbeda-beda. 
Perkembangan kualitas akademik fakultas Tarbiyah dan Keguruan selama 3 
(tiga) tahun belakangan ini seakan tampak memancarkan sinar terang dengan angin 
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segar. Demikian ditandai dengan adanya berbagai perubahan seperti fasilitas 
perkuliahan dan prasarana lainnya. Hasil wawancara dengan dekan fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan universitas Islama Negeri Alauddin Makassar periode 2015 
– 2019, Muhammad Amri, terkait pengembangan kualitas akademik fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan yang dipimpinnya itu berpendapat bahwa dalam mengelola 
lembaga atau fakultas agar tercapai apa yang menjadi keinginan tentu harus 
berangkat dari perencanaan visi kemudian turun ke misi. 
Jadi pada tataran operasional kita ada namanya renstra (rencana strategi) apa 
yang  kita kerja dan kemudian ada renop (rencana oprasional). Salah satu 
yang menjadi target awal saat pertama menjabat sebagai dekan fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan  adalah peningkatan akreditasi di masing-masing 
jurusan yang dibidik yakni akreditasi  A dan menjadi target besar minimal 
setelah berakhir masa jabatan harus ada prodi yang akreditasi A minimal 
satu. Begitu dimaksud dengan tidak ada lagi terakreditasi C paling rendah B 
kemudian dan yang B berubah jadi terakreditasi A dan dengan ucapan 
Alhamdulillah karena semua pihak bekerja sama dengan baik sehingga 
bukan hanya 1 yang didapat akreditasi A, tapi tiga, yani jurusan Pendidikan 
Agama Islam (PAI), jurusan Manajemen Pendidikan Islam (MPI), dan  
jurusan Pendidikan Bahasa Arab (PBA)8. 
Keberhasilan lain yang diperoleh adalah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
universitas Islam Negeri Alauddin Makassar selain mencetak tenaga pengajar strata 
satu (S1), juga menjadi sebagai pusat pencetak guru-guru profesional lewat 
pengakuan Lembaga Pendidik Tenaga Kependidikan (LPTK) yang sebelumnya 
hanyalah sebagai subrayon yang mengikut pada salah satu kampus di Malang, 
sekarang sama sudah menjadi pusat. LPTK adalah wadah yang diakui sebagai 
jembatan untuk melahirkan guru-guru provesional. 
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Jadi saya tinggalkan jabatan ini cita-cita dari amanah teman-teman sebagai 
stake holder sebahagian besar tercapai bahasa lainnya berhasil dalam hal 
pengembangan kualitas akademik di fakutas Tarbiyah dan Keguruan 
Universitas Islam Negeri Alauddin makassar. 
D. Peran Dekan dalam Pengembangan Kualitas Akademik pada Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
Dekan merupakan ikon yang memegang kendali tongkat estafet pada 
lembaga pendidikan di tingkat fakultas atau dalam bahasa lain disebut sebagai 
pengendali kebijakan. dekan adalah pejabat dalam bentuk ideal termasuk pemimpin 
administratif sekaligus pemimpin keakademikan tertinggi di fakultas. Meski 
demikian di banyak perguruan tinggi di Indonesia posisi dekan kini lebih banyak 
berfungsi sebagai pemimpin administrasi. Dekan sebagai penanggung jawab utama 
jalannya roda organisasi fakultas bertugas mengatur penyelenggaraan pendidikan, 
memberikan pengarahan dan melaksanaakan kebijakan umum, menetapkan 
peraturan dan norma pelaksanaan kebijakan umum serta norma dan tolok ukur 
untuk melaksanakan pendidikan tinggi di Fakultas. Oleh karena itu, sehingga segala 
bentuk kegiatan strategis pada tingkat fakultas termasuk berkembang dan 
mundurnya kulitas akademik itu bertolak pada sistem atau manajemen yang 
digunakan dalam pengelolaannya. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dalam masa jabatannya memiliki 
prinsip dasar bahwa dalam setiap tindakan atau aktivitas yang bersangkutpaut 
dengan fakultas atau lembaga yang dipimpinnya selalu berpatokan pada visi dan 
misi fakultas. Dengan demikian dalam hal untuk meningkat pengembangan kualitas 
pendidikan pun selalu mengedepankan manajerial yang baik. Adapun Manajemen 





Kolegial, kolektif kolegial yaitu seluruh kebijakan kegiatan menjalankan suatu 
proses dalam berorganisasi, dan semua kebijakan dilakukan bersama, kebersamaan 
di mana seluruh pengurus dan anggota harus terlibat. Jadi semua keputusan yang 
diambil di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan ini terlebih dahulu dibicarakan bersama 
Dekan, Wakil dekan, Kajur, Sekjur, Kabag, Kasubag, dan semua pimpinan terkait. 
Dari sisi manajemen karena menganut prinsip kolektif kolegial dimana tanggung 
jawab dipikul bersama. Tetapi kewenangannya tetap berdasarkan pada poros 
struktur, misalnya dekan tentu tetap pada kewenangannya sebagai dekan. Tugas-
tugas dekan itu didelegasikan ke para wakil dekan dan dari tugas wakil dekan 
diturunkan ke prodi. Olehnya secara hierarki tugas-tugas itu dapat terlaksana 
dengan baik, karena informasi dan komunikasi dari hulu ke hilir terkontrol sesuai 
alur jalan yang dikehendaki oleh semua pihak. Tidak hanya itu, wakil dekan 3 (tiga) 
sebagai yang bertanggungjawab pada bidang pengadaan sarana dan prasaran 
fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar pun 
sangat respon dengan pengembangan. Jadi semua dapat tertata dengan baik. 
Pengadaan sarana dan prsarana di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan sudah 
cukup memadai karena tidak ada lagi mahasiswa yang belajar di Fakultas 
lain atau belajar di mesjid, bahkan ada beberapa kelas-kelas tertentu yang 
tidak di gunakan lagi setelah jam 12, Fakultas Tarbiayh dan Keguruan 
adalah sala satu Fakultas yang paling hijau, memiliki taman baca yang 
digunakan oleh mahasiswa serta memiliki greenhouse baru dan kebun 
biologi sehingga Fakultas Tarbiyah dan Keguruan memiliki sarana dan 
prasana sudah bagus9. 
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Hal di atas dapat diketahui dengan dua cara yakni monitoring dan evaluasi. 
Monitoring merupakan proses pengumpulan dan penganalisisan keterlaksanaan 
program  secara  sistematis dan  kontinyu. Sedang evaluasi adalah proses penilaian 
atas tujuan sebuah program dan memberikan umpan balik bagi peningkatan kualitas 
program dan pengambilan kebijakan. 
Tingkat pencapaian dekan Fakultas Tarbiayah dan Keguruan Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar selama menjabat dapat dilihat di bawah ini: 
a. Pelaksanaan Pendidikan ( IPK Mahasiswa) 
IPK Alumni Pendidikan Bahasa Arab Priode 2016,2017 Dan 201810
Keterangan: 
1. 3, 66 
                                                           
10 Azizul Hakim, Pemberi, Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) Alumni Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan Universitas Islama Negeri Alauddin Makassar, Senin, 18 Februari 2019, puku 11:08. 





2. 3, 60 
3. 3, 60 
4. 3, 52 
5. 3, 64 
6. 3, 41 
7. 3, 41 
8. 3, 61 
Kesimpulan:  
Pada grafik di atas dapat memberikan gambaran bahwa peningkatan kualitas 
pendidikan pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, 
sehingga dapat  di lihat bahwa  IPK Alumni pendidikan bahasa  Arab pada tahun 
2016 bulan april  sampai  tahun 2017 bulan September  mencapai nilai IPK rata-
rata 3,51-3,75 dan pada tahun 2017 bulan Desember sampai tahun 2018 bulan april 
terjadi penurunan dengan rata-rata IPK 3,26-3,50 dan pada tahun 2018 bulan 





IPK Alumni Pendidikan Bahasainggris Priode 2016,2017 Dan 201811
Keterangan: 
1. 3, 26 
2. 3, 26 
3. 3, 50 
4. 3, 32 
5. 3, 53 
6. 3, 66 
7. 3, 63 
8. 3, 64 
9. 3, 84 
Kesimpulan:  
IPK Alumni pendidikan bahasa Inggris  pada  tahun 2016 bulan april  
sampai  2017 bulan April   mencapai nilai IPK rata-rata 3,26-3,50 dan pada tahun 
                                                           
11 Juhdah Ulwiah, Pemberi, Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) Alumni Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan Universitas Islama Negeri Alauddin Makassar, tangga 17 Februari 2019, pukul 14:40. 





2017 bulan september sampai tahun 2018 september terjadi peningkatan dengan 
rata-rata IPK 3,51-3,75 dan pada tahun 2018 bulan september mengalami 
peningkatan pesat yaitu rata-rata 3,76-4,00. 
b. Evaluasi  
 Secara harfiah kata evaluasi berasal dari bahasa Inggris evaluation, dalam 
bahasa Arab Al-Taqdir yang dalam bahasa Indonesia berarti penilaian. Evaluasi 
pendidikan (educational evaluation = al-taqdir al-Tarbawiy ) diartikan sebagai 
penilaian dalam (bidang) pendidikanatau penilaian mengenai hal-hal yang 
berkaitan dengan kegiatan pendidikan. Evaluation refer to the act or process to 
determining the value of something. Menurut devinisi ini maka evaluasi merujuk 
kepada atau mengandung pengertian suatu tindakan atau suatu proses untuk 
menentukan nilai dari sesuatu12.  
Evaluasi yang di lakukan Pimpinan (Dekan), Pada fakultas tarbiyah dan 
keguruan yaitu dengan mengadakan rapat evaluasi minimal satu kali disetiap bualan 
membicarakan semua persoalan fakultas termasuk mengambil keputusan. Rapat 
bulanan ini diistilahkan dengan coffee morning. 
Sehingga dari sisi leadership, kita menganut prinsip kolektif kolegial. 
Karena menggunakan prinsip kolektif kolegial makan saling kontrol,  Dekan 
terasa di kontrol oleh Wadek dan Wadek merasa di kontrol oleh Kajur, 
Evaluasi yang di lakukan pak dekan itu adalah evaluasi deiret, evaluasi 
deiret adalah ketika ada seseorang tidak hadir dalam rapat Evaluasi makan 
pak Dekan menelfon orang yang bersangkutan jika ada masalah maka 
mencari titik penyelesaian secara bersama-sama, sehingga evaluasi ini 
menjadi muda di lakukan karena pimpinan sekarang ini mempunyai prinsip 
                                                           






kolenial dan tidak mempunyai jarak atara menejer dengan top lider dan 
orang-orang yang ada di sekitarnya13.  
Perkembangan kualitas akademik pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dapat dilihat dari tiga aspek vital: 1) 
Peningkatan prestasi mahasiswa pada tataran akademik, hal ini dapat dilihat dari 
peningkatan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK). Tiga tahun terakhir sebelum Dekan 
Fakultas Tarbiyah, Dr. H. Muhammad Amri, Lc., M.Ag. berakhir masa jabatannya, 
banyak mahasiswanya yang di wisuda dengan rata-rata IPK 3,75 sampai 4,00. 2) 
Beberapa prodi di Fakultas Tabiyah dan Keguruan meningkat akreditasinya dari C 
ke-B dan dari B ke-A. 3) Pengembangan sarana dan prasarana, baik pasilitas belajar 
maupun sarana tempat beristrahat para mahasiswa. Peran Dekan dalam 
pengembangan kualitas akademik pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, cukup berhasil menyinergikan antara 
pihak yang bertugas menyelenggarakan pendidikan dan tenaga pengajar di fakultas 
Tarbiyah dan Kegeuruan hingga perkembangan kualitas akademik tampak 









                                                           
13 Muljono Damopolii, Wakil Dekan 1 (satu) Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar, Wawancara, Ruangan wakil dekan I (Satu) Fakultas Tarbiyah dan 









Berdasarkan pembahasan dan uraian penelitian yang dikemukakan pada 
beberapa bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Peran Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, 
berdasarkan penelitian ini diperoleh bahwa dekan cukup berhasil dalam 
memimpin Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Ia mampu merangkul dan 
membangun kerjasama yang baik dalam mengelola perkembangan akademik 
di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar. 
2. Perkembangan kualitas akademik pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dapat dilihat dari tiga aspek vital: 
1) Peningkatan prestasi mahasiswa pada tataran akademik, hal ini dapat dilihat 
dari peningkatan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK). Tiga tahun terakhir sebelum 
Dekan Fakultas Tarbiyah, Dr. H. Muhammad Amri, Lc., M.Ag. berakhir masa 
jabatannya, banyak mahasiswanya yang di wisuda dengan rata-rata IPK 3,75 
sampai 4,00. 2) Beberapa prodi di Fakultas Tabiyah dan Keguruan meningkat 
akreditasinya dari C ke-B dan dari B ke-A. 3) Pengembangan sarana dan 
prasarana, baik pasilitas belajar maupun sarana tempat beristrahat para 
mahasiswa serta menjadikan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas 





3. Peran Dekan dalam pengembangan kualitas akademik pada Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, cukup berhasil 
menyinegikan antara pihak yang bertugas menyelenggarakan pendidikan dan 
tenaga pengajar di fakultas Tarbiyah dan Kegeuruan hingga perkembangan 
kualitas akademik tampak meningkat dari sebelum-sebelumnya. 
B. Imlikasi Penelitian  
Sehubungan dengan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, maka penulis 
membuat implikasi sebagai berikut: 
1. Bagi Dekan penelitian ini dapat menambah wawasan yang luas dimana dekan 
bertanggung jawab untuk memimpin proses dan peningkatan akademuk di 
Fakultas. berkaitan dengan pengembangan kualitas akademik di bawah 
naungan kepemimpinan dekan Fakultas Tarbiyah dan keguruan UIN Alauddin 
Makassar. 
2. Bagi peneliti selanjutnya dapat menjadi acuan dalam mengembangkan 
penelitian tentang peran dekan dalam pengembangan kualitas akademik pada 
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Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar Periode Januari 2015- Juni 2019 
No Target Renstra  Capaian A. Bidang 
Kelembagaan 1 Jumlah Program Studi terakreditasi minimal B Terdapat 3 Prodi Terkareditasi A yaitu: PBA, PAI, dan MPI. Terdapat 5 Prodi 
terakreditasi B yaitu PBI, P. Mat, P.Bio, P.Fis, dan PGMI sementara untuk 
Prodi Baru yaitu PIAUD masih sementara menunggu jadwal visitasi. 
2 Terbitnya Izin pendirian Program Studi Baru 1 Prodi yaitu PIAUD 
3 Penyelenggaraan PPG prajabatan  bidang PAIS dan Non PAIS Terselenggaranya PPG PAI untuk Rayon 212 FTK UIN Alauddin Makassar 
4 Penyelenggaraan kelas bilingual dan kelas internasional (Belum Tercapai) 
5 Penyelenggaraan perkuliahan pasca sarjana (Belum Tercapai) 
6 Penyelenggara pelatihan dalam rangka pemberian lisensi terhadap profesi 
pendidik dan tenaga kependidikan 
Sudah ada izin untuk pelaksanaan sertifikasi guru 
B. Bidang Akademik dan 
Kemahasiswaan 7 Peningkatan kualitas layanan akademik Persentasi kepuasan layanan 
akademik mahasiswa 
70% 
Indeks Kinerja Dosen 3 
Indeks Kinerja Tenaga 
Kependidikan 
3 
  Masa studi mahasiswa 44 bulan (3,7-4 tahun) 
 
Jumlah dokumen SOP layanan 
akademik 
Terdapat 101 SOP pada bagian akademik, kemahasiswaan dan alumni; 24 SOP 
pada bagian administrasi umum; 15 SOP pada bagian perencanaan, akuntansi, 
dan keuangan. Total keseluruhan adalah 140 SOP. 
8 Peningkatan kualitas program akademik Jumlah kelas/rombel 36 Kelas yang digunakan oleh 9 prodi masing-masing prodi terdiri dari 2 kelas. 
18 Kelas di Gedung T yang digunakan oleh Mahasiswa Semester I pada pagi 
hari; 18 kelas di Gedung R yang digunakan secara bergantian oleh semester 
III dan V yaitu mahasiswa semester III menggunakan kelas di siang hari dan 
semester V menggunakan kelas di pagi hari. 
  Jumlah perpustakaan prodi 
yang terintegrasi dengan 
perpustakaan pusat 
9 





  Persentase kepuasan pengguna lulusan 
70% 
9 Peningkatan kualitas penelitian  
Jumlah publikasi riset dalam 
jurnal nasional terakreditasi 
 
20 


















Jumlah jurnal Internasional 
 
6 




Rerata jumlah keterlibatan 
mahasiswa dalam setiap 
penelitian di tiap program studi 
 
10 Peningkatan kualitas layanan pengabdian 
kepada masyarakat 
Jumlah kegiatan pengabdian 
masyarakat berbasis riset 
 
8 
Rasio kegiatan pengabdian 





Rerata jumlah keterlibatan 
mahasiswa dalam setiap 









  Perumusan Surat Keterangan 
Pendamping Ijazah (SKPI) 
 
8 
12 Pembentukan jiwa mahasiswa yang dapat 
memanage diri, berorganisasi dan berprestasi 
Persentase mahasiswa yang 
terlibat dalam  organisasi (intra 
dan ekstra) 50% 
Jumlah kejuaraan yang telah 
dimenangkan dalam kompetisi 
ilmu pengetahuan, tekhnologi, 
olahraga dan seni 
 
30% 
13 Peningkatan sikap ilmiah, daya kreasi dan 
softskill 




Jumlah kompetisi mahasiswa 
ilmiah yang dimenangkan 
 
6 




15 Peningkatan kualitas kegiatan pembentukan 
karakter mahasiswa 
Jumlah kegiatan yang berkaitan 




Bidang Sumber Daya Manusia 
16 Peningkatan kompetensi akademik dan 
profesional pendidik (dosen) 
Persentase (%) dosen Program 
S1 yang berkualifikasi S2 
>90% 
Persentase (%) dosen Program 
S1 yang berkualifikasi S3 
>80% 
Persentase (%) dosen 
Pascasarjana yang 
berkualifikasi S3 
Kualifikasi Dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan yang mengajar pada 
Pascasarjana 100% = S3 
Jumlah guru besar 7 dari 105 dosen PNS yang bergelar Professor atau sekitar 6.7% 
Persentase (%) dosen 
bersertifikasi 
Jumlah dosen bersertifikasi >95% 
Rasio jumlah dosen dan 
mahasiswa 
01:22 
Rasion jumlah dosen dan 
beban SKS  
Persentase (%) dosen dengan 
TOEFL Institusional ≥ 450 dan 
51% telah memiliki TOEFL Institusional ≥ 450 dan TOAFL institusional 44% ≥ 
450 
Persentase (%) dosen yang 
telah ikut program magang  
Persentase (%) dosen yang 
mengikuti exchange program  
Persentase (%) dosen yang 
mengikuti kegiatan seminar 
nasional dan atau internasional 
5 % dosen mengikuti seminar nasional dan atau internasional 
17 Peningkatan kompetensi tenaga 
kependidikan dalam memberi layanan 
Rasio jumlah tenaga 
kependidikan dan mahasiswa  
Persentase (%) tenaga 
kependidikan yang mengikuti 
pelatihan 
 
Persentase (%) tenaga teknis 
yang lulus minimal 
D3/sertifikasi profesional 
 
18 Peningkatan manajemen SDM berbasis 
kinerja 
Jumlah pimpinan unit terlatih 
di bidang tekhnologi, 
komunikasi, dan informasi 
 
Jumlah staf pengelola non- 
dosen terlatih di bidang 
tekhnologi komunikasi dan 
informasi 
 
Jumlah dosen terlatih di bidang 
tekhnologi komunikasi dan 
informasi 
 
D. Bidang Sarana dan Prasarana   
19 Sarana pembelajaran  dan layanan 
administrasi akademik dan kepegawaian 
pembelajaran berbasis 
teknologi informasi pada 









Alumni Priode Pendidikan Bahasa Inggris 2016-2018 
Alumni Peri de April Tahun 2016 





Alumni Periode September Tahun 2016 
Jurusan Pendidikan BHS. Inggris Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar 
No Nama NIM Jenis 
Kelamin 
IPK 
1. Nuraeni, S.Pd 20400111087 P 3,52 
2. Syarif Alqadri Dewang, 
S.Pd 
20400112002 P 3,55 
3. Raidah Mahirah, S.Pd 20400112004 P 3,82 
4. Minarti, S.Pd 20400112005 P 3,61 
5. Khairunnisa, S.Pd 20400111066 P 3,77 
6. Idriyani, S.Pd 20400112007 P 3,82 
7. Nurul Suciana Adam, S.Pd 20400112008 P 3,82 
8. A. Fatmawati, S.Pd 20400112011 P 3,50 
9. Lidran Lipo,S.Pd 20400112013 L 3,84 
10. Marniati Pratiwi, S.Pd 20400111070 P 3,56 
11. Ummy Masrurah, S.Pd 20400112014 P 3,79 
12. Nur Alfi Laela, S.Pd 20400112016 P 3,69 
13. Hikmawati, S.Pd 20400112021 P 3,81 
14. Eka Fitriani, S.Pd 20400111123 P 3,60 
15. Umi Rosidah, S.Pd 20400112024 P 3,48 
16. Nurhidayanti, S.Pd 20400112025 P 3,62 
17. Miftahul Jannah, S.Pd 20400112026 P 3,64 
18. Suartina, S.Pd 20400112027 P 3,64 
19. Umie Kalsum Salpidata, 
S.Pd 





20. Mustagfirah Syahrir, S.Pd 20400112032 P 3,60 
21. Rusmianti, S.Pd 20400112038 P 3,68 
  informasi untuk semua 
pelayanan akademik dan 
kepegawaian 




Alat-alat laboratorium sangat memadai 
20 Prasarana akademik dan layanan 
administrasi akademik serta kemahasiswaan; 
Tersedianya ruang kegiatan 
kemahasiswaan permahasiswa 
dengan  kapasitas  yang 
memadai (1 m2 / mahasiswa 
terdaftar 
Tersedia ruang kegiatan untuk SEMA, DEMA, HMJ. 
21 Penataan lingkungan kampus yang nyaman, 
aman, dan sehat 
 
Tersedianya ruang belajar yang 
Tersedia 
 
Tersedianya tempat parkir mobi 
Tersedia 
 
Sistem keamanan terstandar 
Tersedia 
22 Ketersediaan akses teknologi informasi 
komunikasi (TIK) 
Peningkatan  persentase  akses 
aplikasi   tekhnologi   informasi 
untuk pelayanan akademik 
Tersedia untuk 90% pelayanan akademik yang menggunakan tekhnologi 
informasi 
23 Pengembangan manajemen aset  
Jumlah kendaraan pendukung m 
3 
 
Jumlah/persentase kecukupan a 
90 
E. Bidang Kerjasama   
24 Peningkatan kerja sama dengan institusi 
pemerintah dan swasta dalam dan luar negeri 
 
Jumlah MoU/MoA 
> 90 MoU 
Jumlah         program        yang 
terealisasi 
> 90% MoA terealisasi 
Jumlah     dana    hibah    yang 
diperoleh 
16% dari total anggaran berasal dari danah Hibah 
 
Jumlah exchange program 
Belum ada 
 
Jumlah kolaborasi riset 
 
 
Jumlah publikasi bersama 
 
Jumlah   dosen   yang   terlibat 
dalam exchange program 
belum ada 
Jumlah dosen tamu 2 dosen tamu 
Jumlah  mahasiswa  yang terlibat  
dalam  exchange program 
belum ada 
Jumlah  mahasiswa luar negeri 
yang mengikuti program 
exchange program 
belum ada 
F. Bidang sistem informasi manajemen   
25 Sistem informasi dan fasilitas yang 
digunakan program studi dalam proses 
pembelajaran (hardware, software, 
elearning, perpustakaan, dll). 
Komputer terhubung dengan 
jaringan internet 
100% komputer terhubung internet 
Fasilitas e-learning digunakan 
dalam perkuliahan 
 
100% mata kuliah menerapkan e-learning 
Perpustakaan memiliki online 
sources 
Perpustakaan FTK memiliki online sources 
26 Aksesibilitas data dalam sistem informasi  
Data ditangani secara manual 
Data yang ditangani secara manual bersifat supporting data 
Data        ditangani        dengan 
komputer tanpa jaringan 
Data layanan keuangan dan kepegawaian 
Data        ditangani        dengan 
komputer melalui lokal (LAN) 
Sistem informasi terpadu 
Data  ditangani  dengan 
komputer dengan jaringan luas 
(WAN) 
Informasi umum FTK dan karya ilmiah dosen 
No Nama Nim Jenis 
Kelamin 
IPK 
1.  Julkifli Hidayat, S.Pd 20400111062 L 3,61 
2. Sulkipli, S.Pd 20400111141 L 3,16 
3. Dewi Gusfitriani, S.Pd 20401108032 P 3,20 
4.  Muflih M. Arifuddin, S.Pd. 20401108054 L 3,01 
5.  Fatmasari, S.Pd 20400111034 P 3,30 
6. Anggun Wicaksono, S,Pd 20400112064 L 3,83 
7. Mufi ah Y srah, S.Pd 20400112037 P 3,74 
8.  Muhammad Fajar, S.Pd 20400112056 L 3,68 
9. Hidjranah Ibrahim, S.Pd 20400111049 P 3,69 
10. Jumsriyanti, S.Pd 20400111063 P 3,66 
11. Musayyad Syahrir, S.Pd 20400112033 P 3,81 
12. Musfira Humairah, S.Pd 20400112057 P 3,78 
13. Nur Afifah Rustan, S.Pd 2040011 050 P 3.77 
14 Resky Idrayana Uda Patni, 
S.Pd 
20400112147 P 3,86 
15. Elsa Agsari, S.Pd 20400112144 P 3,79 
16. Sarah Syatirah Syahrir, 
S.Pd 
20400112115 P 3,74 
17. Sahlan B. Zainal, S.Pd 20400111107 L 3,38 
18. Fitri Amaliah, S.Pd 20400111037 P 3,48 
19. Irnawati Nasir, S.Pd 20400111058 P 3,33 
20. Kasmawati, S.Pd 20400111065 P 3,26 
21. Muhammad Arfah, S.Pd 20400111081 L 3,41 
22. Nurul Azhar, S.Pd 20400111091 L 3,93 
 Jumlah Keseluruhan IPK   16,28 





22. Annisa Aulia, S.Pd 20400112041 P 3,39 
23. Sulasmianti Samir, S.Pd 20400112042 P 3,95 
24. Asmal Burhanuddin, S.Pd 20400112040 P 3,67 
25. Asdar, S.Pd 20400112046 L 3,45 
26. Endang, S.Pd 20400112051 L 3,47 
27. Ulil Amri, S.Pd 20400112053 P 3,73 
28. Estiati, S.Pd 20400112054 P 3,39 
29. Daharia, S.Pd 20400112058 P 3,34 
30. Agustiani Khaeruddin, S.Pd 20400112059 P 3,85 
31. Nur Asri, S.Pd 20400112069 P 3,56 
32. Nur Rahmah Ramadhani, 
S.Pd 
20400112070 P 3,67 
33. Mawarwati, S.Pd 20400112071 P 3,47 
34. Nur Hamsi Annisya, S.Pd 20400112072 P 3,63 
35. Firman, S.Pd 20400112075 L 3,41 
36. Indar, S.Pd 20400111056 P 3,26 
37. Jauharis, S.Pd 20400111061 P 3,32 
38. Kaharuddin, S.Pd 20400112088 L 3,57 
39. A. Mustainah, S.Pd 20400112095 P 3,68 
40. A. Retno Budiarti, S.Pd 20400112120 P 3,42 
41. Nadiah, S.Pd 20400112125 P 3,73 
42. Musfirah, S.Pd 20400112125 P 3,70 
43. Andi Dian Anugrah, S.Pd 20400112128 P 3,45 
44. Anita Puspita, S.Pd 20400112129 P 3,73 
45. Rahmat, S.Pd 20401107175 L 3,43 
46. Nasrah Kusuma Latif, S.Pd 20400112130 P 3,55 
47. Irmawati Muhajir, S.Pd 20400112137 P 3,78 
48. Ahmad Muhajir, S.Pd 20400111008 L 3,25 
49. Nita Wahyuni Rajab, S.Pd 20400112139 P 3,47 
50. Amira Humairah, S.Pd 20400112140 P 3,67 
51. Mildaranti, S.Pd 20400112150 P 3,78 
52. Muh. Effendi, S.Pd 20400111076 L 3,26 
53. Siti Munawaroh, S.Pd 20400112151 P 3,31 
 Jumlah Keseluruhan Ipk   6,51 
 Jumlah Rata-rata IPK   3,26 
 
Alumni Periode Desember Tahun 2016 
Jurusan Pendidikan BHS. Inggris Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar 
No Nama Nim Jenis 
Kelamin 
IPK 
1. Tri Yulian Anwar, 
S.Pd 
20400112099 P 3,53 
2. Sri Wahyuni, S.Pd 20400112132 P 3,65 
3. Muhammad Ansar, 
S.Pd 
20400111080 L 3,26 





5. Muhammad Yusuf, 
S.Pd 
20400112055 L 3,43 
6. Rustan, S.Pd 20400112073 L 3,33 
7. Srywinarti, S.Pd 20400112121 P 3,58 
8. Uswatun Hasanah, 
S.Pd 
20400112116 P 3,64 
9. Lukman Hakim, S.Pd 2040850112104 L 3,81 
10. Muhammad Irsal, S.Pd 20400112093 L 3,47 
11. Nur Ilmiah, S.Pd 20400112080 P 3,65 
12. Khaeril Amri S., S.Pd 204001112061 L 3,45 
13. Dyan Elviyanah, S.Pd 20400112077 P 3,75 
14. Aldi Venus, S.Pd 20400112078 P 3,46 
15. Fatur Rahmah, S.Pd 20400112074 P 3,51 
16. Ulfi Isnaini, S.Pd 20400112084 P 3,59 
17. Evi Desi, S.Pd 20400112085 P 3,54 
18. Herman, S.Pd 20400112106 L 3,84 
19. Elvira, S.Pd 20400112015 P 3,86 
20. Andi Haerina Nur, 
S.Pd 
20400112096 P 3,32 
21. Patur Rahman, S.Pd 20400112065 L 3,80 
22. Muhammad Rizky, 
S.Pd 
20400112020 L 3,43 
23. Amaliyah Rezkiyanti, 
S.Pd 
20400112049 P 3,49 
24. Megawati, S.Pd 20400112048 P 3,62 
25. M.Syahrul, S.Pd 20400112086 L 3,59 
26. Ninik Wahyuni, S.Pd 20400112079 L 3,78 
27. Ikhsan Rafswan, S.Pd 20400111054 L 3,33 
28. Intania Fathanty, S.Pd 20400112094 P 3,34 
29. Andi Resky 
Meidina,S.Pd 
20400112082 P 3,46 
30. Mulyarti, S.Pd 20400112107 P 3,51 
31. St. Nur Aisyah, S.Pd 20400112017 P 3,28 
32. Humaerah, S.Pd 20400111050 P 3,18 
33. Nur Fadhillah, S.Pd 20400112067 P 3,47 
34. Yusri Mustamin, S.Pd 20400112044 L 3,42 
35. Arsyil Azim,S.Pd 20400112146 L 3,40 
36. Anwar Ibrahim, S.Pd 20400112141 L 3,60 
37. Nurfaidah, S.Pd 20400112083 P 3,55 
 Jumlah Keseluruhan 
IPK 
  66,47 
 Jumlah rata-rata IPK   3,50 
 
Alumni Periode April Tahun 2017 
Jurusan Pendidikan BHS. Inggris Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar 




1. Nurul Hidayah, S.Pd 20400112101 P 3.39 





3. Muh. Riski Pramona, S.Pd 20400112100 L 3,21 
4. Meidy Yuhar Algifari, 
S.Pd 
20400112060 L 3,53 
5. Murniati, S.Pd 20400112045 P 3,64 
6. Rahmaniar, S.Pd 20400112113 P 3,53 
7. Marni, S.Pd 20400112087 P 3,49 
8. Usman Abdullah, S.Pd 20400112192 L 3,68 
9. Andi Muhammad Qadri, 
S.Pd 
20400112052 L 3,55 
10. Muhammad Mudayatnah, 
S.Pd 
20400112036 L 3,60 
11. Abu yasid Albitshami, 
S.Pd 
20400111005 L 3,32 
12. Nurhanifa, S.Pd 20400112143 P 3,25 
13. Yulia Udin Safitri, S.Pd 20400112112 P 3,52 
 Jumlah Keseluruhan IPK   9,97 
 Jumlah Rata-rata IPK   3,32 
 
Alumni Periode September Tahun 2017 
Jurusan Pendidikan BHS. Inggris Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar 




1 Arni Ritsna Gisma, S.Pd. 20400112035   P 3,50 
2 Alfi Lauhin Mahfud, S.Pd. 20400112149 L   3,78 
3 Andi Zakinah Saad, S.Pd. 20400112029   P 3,55 
4 Syarifah Nurul Mulyana, S.Pd. 20400112028   P 3,48 
5 Aesoh Lohbuesa, S.Pd. 20400113200   P 3,23 
6 Rahmawati A., S.Pd. 20400112006   P 3,05 
7 Arman, S.Pd. 20400113054 L   3,9 
8 
Idzni Fildza Dg. Maulana, 
S.Pd. 20400113027   P 3,53 
9 Ratu Nur Faradhiba, S.Pd. 20400113108   P 3,93 
10 Siti Emma Rachmawaty, S.Pd. 20400113111   P 3,74 
11 Reski Amalia S., S.Pd. 20400113022   P 3,63 
12 Nurmadia Sarjan, S.Pd. 20400113007   P 3,7 
13 Astia Luth Laben, S.Pd. 20400112123   P 3,4 
14 Kasmawati, S.Pd. 20400112154   P 3,36 







S.Pd. 20400112126 L   3,51 
17 Rosmawati Zakaria, S.Pd. 20400112158   P 3,45 
18 Misbahuddin, S.Pd. 20401110046 L   3,31 
19 Hamdiah Arief, S.Ag. 20400112145   P 3,51 
20 Wahdania, S.Pd. 20400113023   P 3,8 
21 Andi Iswatun Hasanah, S.Pd. 20400112142   P 3,67 
22 Darmawati Kadir, S.Pd. 20400112118   P 3,66 
23 Nur Padhilah, S.Pd. 20400113021   P 3,74 
24 Novita Liany Wijorse, S.Pd. 20400112155   P 3,32 
25 Sri Nurjasmini Samir, S.Pd. 20400113009   P 3,97 
26 Rokeeyah Sangyanai, S.Pd. 20400113198   P 3,43 
27 Ummi Kalsum, S.Pd. 20400112111   P 3,29 
28 Hermita, S.Pd. 20400112090   P 3,22 
29 Nasrah, S.Pd. 20400112012   P 3,4 
30 Ria Reski Awal, S.Pd. 20400113001   P 3,67 
31 Sukma, S.Pd. 20400113028   P 3,37 
32 Rezki Adelina, S.Pd. 20400113017   P 3,62 
33 Darti, S.Pd. 20400113069   P 3,68 
34 Reski Amaliah, S.Pd. 20400113068   P 3,85 
35 Husni Mubarak, S.Pd. 20400113060 L   3,93 
36 Fadillah Syam, S.Pd. 20400113056   P 3,81 
37 Nur Ilmiah, S.Pd. 20400113044   P 3,82 
38 Astri Yanti Jafar, S.Pd. 20400113004   P 3,74 
39 Husnul Khotimah, S.Pd. 20400112124   P 3,45 
40 Reski Amalia S., S.Pd. 20400113151   P 3,82 
41 Wawan Kurniawan, S.Pd. 20400112019 L   3,04 
42 Ahmad Junaid, S.Pd. 20400113137 L   3,62 
43 Masniyah, s.Pd. 20400113134   P 3,86 
44 A. Nur Alang, S.Pd 20400113096   P 3,75 
45 St. Kurniawanti B, S.Pd 20400113097   P 3,86 
46 Suhaidah, S.Pd 20400113032   P 3,55 
47 Fitriani S, S.Pd 20400113052   P 3,56 
48 Irwanto, S.Pd 20400113149 L   3,43 





50 Kasmawati Amir, S.Pd 20400113143   P 3,76 
51 Tria Nur Rahmah, S.Pd 20400113104   P 3,98 
52 Ulfa Syahruni, S.Pd 20400113107   P 3,93 
53 Nur Ima, S.Pd 20400113156   P 3,79 
54 Jittima Madman, S.Pd 20400113199   P 3,35 
55 Hilda Safitri, S.Pd. 20400112081   P 3,36 
 Jumlah Keseluruhan IPK    194,45 








Alumni Periode September Tahun 2017 
Jurusan Pendidikan BHS. Inggris Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar 




1 Sainah Chema, S.Pd. 20400113201   P 3,26 
2 Herti Hidha Astria, S.Pd. 20400113099   P 3,57 
3 Binna Fahriani Manda, S.Pd. 20400113053   P 3,97 
4 
Andi Arman Ardiansyah, 
S.Pd. 20400113144 L   3,77 
5 Mirnawati, S.Pd 20400113132   P 3,72 
6 Najamuddin, S.Pd. 20400113158 L   3,84 
7 Samsibar, S.Pd. 20400113057   P 3,74 
8 Nurvitasyari, S.Pd. 20400113153   p 3.6 
9 Asyrah, S.Pd. 20400113064   p 3.85 
10 Rini Karmila HB., S.Pd. 20400113145   P 3.64 
11 Raodhatul Jannah, S.Pd. 20400113061   P 3,59 
12 Nilasari, S.Pd. 20400113074   P 3,49 
13 Zulhulaefah Burhan, S.Pd. 20400113043 L   3,45 
14 Mei Sakriani Hadrus, S.Pd. 20400113114   P 3,74 
15 Sukarni, S.Pd. 20400113100   P 3,64 
16 Hapsah, S.Pd. 20400113109   P 3,74 





18 Aulia Nurinsani A., S.Pd. 20400113046   P 3,68 
19 Wahyuni, S.Pd. 20400113128   P 3,76 
20 Tajirah Umajjah, S.Pd. 20400113066   P 3,89 
21 Sri Rahmayani, S.Pd. 20400113112   P 3,79 
22 Indah Libriana N., S.Pd. 20400113092   P 3,81 
23 Kartika Sari, S.Pd. 20400113152   P 3,7 
24 Rahmawana, S.Pd. 20400113129   P 3,7 
25 Fauziah, S.Pd. 20400113173   P 3,96 
26 Miftahul Jannah R., S.Pd. 20400113184   P 3,64 
27 Wahyuti, S.Pd. 20400113196   P 3,57 
28 Uswatun Hasanah, S.Pd. 20400113016   P 3,61 
29 St. Nuaisyah Karim, S.Pd. 20400113035   P 3,4 
30 Hermiati S., S.Pd. 20400113125   P 3,57 
31 Fitriah Ramadana, S.Pd. 20400113193   P 3,94 
32 Afrianto Amiruddin, S.Pd. 20400113179 L   3,71 
33 Fitria Sukaeni, S.Pd. 20400113164   P 3,59 
34 Melani Mustika Ayu, S.Pd. 20400113025   P 3,58 
35 Ani, S.Pd. 20400113072   P 3,83 
36 Hardianti, S.Pd. 20400113006   P 3,54 
37 Riska, S.Pd. 20400113190   P 3,4 
38 Ni'matul Wafa, S.Pd. 20400113174   P 3,59 
39 
Muhammad Mas'ud MS., 
S.Pd. 20400113130 L   3,84 
40 Armadi Jaya, S.Pd. 20400113185 L   3,75 
41 Isna Nur, S.Pd. 20400113148   P 3,67 
42 Nur Faidah Djahuddin, S.Pd. 20401110066   P 3,51 
43 Sri Anna Sulfia, S.Pd. 20400113161   P 3,59 
44 
A. Nurhasri Ainun Amus, 
S.Pd. 20400113103   P 3,77 
45 Rahayu, S.Pd. 20400113116   P 3,95 
46 Jusni, S.Pd. 20400113075   P 3,62 
47 Nur Tiala, S.Pd. 20400113067   P 3,61 
48 
Andi Novia Dwiayiningtias, 
S.Pd. 20400113042   P 3,46 
49 Wiwiek Wahyuni, S.Pd. 20400113154   P 3,66 
50 Muhammad Akhyar, S.Pd. 20400113160 L   3,62 
51 Ija Try Saputri Kadir, S.Pd. 20400113172   P 3,78 
52 Muftahidal Sufyan, S.Pd. 20400113169   P 3,58 
53 
Nurdieny Fatimah Azzahra 
S., S.Pd. 20400113167   P 3,67 
54 Misba, S.Pd. 20400113131   P 3,61 





56 Raodhatul Jannah, S.Pd. 20400113120   P 3,71 
57 Haerunnisa, S.Pd. 20400113121   P 3,72 
58 Andi Batari Toja, S.Pd. 20400113122   P 3,93 
59 Surya Andi Pasinringi, S.Pd. 20400112009 L   3,48 
60 Nurdiana M., S.Pd. 20400113039   P 3,64 
61 Mitasari, S.Pd. 20400113037   P 3,9 
62 Nur Alisah, S.Pd. 20400113162   P 3,62 
63 Riska Ananda, S.Pd. 20400113166   P 3,75 
64 Annisa Mulyono MS., S.Pd. 20400113063   P 3,97 
65 Riska, S.Pd. 20400113083   P 3,54 
66 Nurul Fatih Basir B., S.Pd. 20400113084   P 3,68 
67 Misra Astuti, S.Pd. 20400111075   P 3,18 
68 Hermah Halim, S.Pd. 20400111046   P 3,50 
69 Rahmadani S., S.Pd. 20400113033   P 3,8 
70 Hilmiyah Amir, S.Pd. 20401110029   P 3,48 
71 Fitri Puspitasari, S.Pd. 20401110020   P 3,33 
72 Luqman Zainuddin, S.Pd. 20401110040 L   3,29 
73 
Ichsan Ananta Wikrama, 
S.Pd. 20400113197   P 3,99 
74 
Nurfikriyah Irhashih Ilyas, 
S.Pd. 20400113088   P 3,79 
75 Jusmini, S.Pd. 20400113180   P 3,39 
76 Nurfaidah Lestari, S.Pd. 20400113135   P 3,66 
77 Nurul Ainun Bosra, S.Pd. 20400113013   P 3,59 
78 Nur Apni, S.Pd. 20400113034   P 3,34 
79 Armawati, S.Pd. 20400113095   P 3,82 
80 Nurwahida, S.Pd. 20400113106   P 3,74 
81 Aulia Dwi Oktaviani, S.Pd. 20400113110   P 3,76 
82 
Rohaini Indrawati Sudirman, 
S.Pd. 20400113178   P 3,49 
83 Mujahida, S.Pd. 20400113165   P 3,7 
84 Erwin, S.Pd. 20400113139 L   3,68 
85 Supiati, S.Pd. 20400113133   P 3,66 
86 Reski Amalia, S.Pd. 20400113124   P 3,89 
 Jumlah Keseluruhan IPK    300,59 
 Jumlah rata-rata IPK    3,66 
 
Alumni Periode April Tahun 2018 
Jurusan Pendidikan BHS. Inggris Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar 






1 Ita Trisnawati, S.Pd. 20400113005   P 3,57 
2 Nur Zahrah Azizah, S.Pd. 20400113147   P 3,82 
3 Aswin Arisandi Putra, S.Pd. 20400113024 L   3,68 
4 Rusdi, S.Pd. 20400111106 L - 3.2 
5 Gusman, S.Pd. 20400113026 L - 3,73 
6 Sarah Sabdarifah, S.Pd. 20400113098 - P 3,57 
7 
Andi Alifia Humairah Hamzah, 
S.Pd. 20400113014 - P 3.70 
8 Anni Jumreni, S.Pd. 20400113010 - P 3,61 
9 Nursida, S.Pd. 20400443019 - P 3,66 
10 Amriah, S.Pd. 20400113030 - P 3,49 
11 Ummu Khaerah, S.Pd. 20400113159 - P 3,82 
12 Eka Rezqi Amaliah, S.Pd. 20400113078 - P 3,72 
13 M. Nur Arasyil As'ad, S.Pd. 20400113040 L - 3,67 
14 Inna Nova Ayu, S.Pd. 20400113051 - P 3,55 
15 Annas, S.Pd. 20401110008 L - 3.00 
16 Muhammad Qurays, S.Pd. 20400113002 L - 3,75 
17 Rahmawati, S.Pd. 20400113189 - P 3,46 
18 Urwatul Usqa, S.Pd. 20401110101 - P 3,32 
19 Afdaliah Annisa, S.Pd. 20400113048 - P 3,64 
20 Firda Fausia, S.Pd. 20400113118 - P 3,59 
21 Afdhalulhafiz, S.Pd. 20400112105 L - 3,68 
22 Rismayanti, S.Pd. 20400113090 - P 3,64 
23 Nurul Fadhilah Sari, S.Pd. 20400113170 - P 3,64 
 Jumlah Keseluruhan IPK    72,61 
 Rata-rata IPK    3,63 
 
Alumni Periode April Tahun 2018 








1 Radhiyatul Jamilah, S.Pd. 20400114033 - P 3,97 
2 Arizandi, S.Pd. 20400114023 L - 3,97 
3 Nurriska Fitriani H, S.Pd. 20400113011 - P 3,35 
4 Sri Utami Ridwan, S.Pd. 20400114064 - P 3,75 
5 Sulfadli, S.Pd. 20400114071 L - 3,88 
6 
Nurul Azizah Alnuari, 
S.Pd. 
20400114025 - P 3,86 








20400114027 - P 3,92 
9 Nurhikmawati Mus, S.Pd. 20400114051 - P 3,98 
10 Nurti Ningsih, S.Pd. 20400114044 - P 3,73 
11 Hasrawati Yunus, S.Pd. 20400111044 - P 3,45 
12 Nurhudayah, S.Pd. 20400113077 - P 3,89 
13 
Nur Ayu Puspita Sari 
Sukri, S.Pd. 
20400114076 - P 3,82 
14 Sofiya Hilmiah, S.Pd. 20400114079 - P 3,90 
15 Fadilah Gessa, S.Pd. 20400114072 - P 3,72 
16 Rismawati, S.Pd. 20400114013 - P 3,61 
17 Fithra Khaeriah, S.Pd. 20400114069 - P 3,80 
18 Nilma Darise, S.Pd. 20400113002 - P 3,51 
19 Ririn Angraeni, S.Pd. 20400113062 - P 3,66 
20 
Harwita Indah Fuadah 
Taba, S.Pd. 
20400113127 - P 3,64 
21 Rika Anggari, S.Pd. 20400113062 - P 3,78 
22 Hisbullah, S.Pd. 20400114042 L - 3,86 
23 
Ade Lestari Pasaribu, 
S.Pd. 
20400114065 - P 4,00 
24 Kasmawati, S.Pd. 20400114018 - P 3,91 
25 M. Riswan Reza, S.Pd. 20400111078 L - 3,26 
26 Haryadinur, S.Pd. 20400111042 L - 3,27 
27 Febrina Ramadanti, S.Pd. 20400111036 - P 3,41 
28 Irvan Evendi, S.Pd. 20400111059 L - 3,59 
29 Fadilah Bt. Zainal, S.Pd. 20400113182 - P 3,65 
30 Nursuci, S.Pd. 20400113181 - P 3,38 
31 Syahriani Sarea, S.Pd. 20400112034 - P 3,59 
32 Nurhilda, S.Pd. 20400113008 - P 3,43 
33 Bismar, S.Pd. 20400112117 L - 3,22 
34 Nuraini Hamnar, S.Pd. 20400113020 - P 3,43 
35 Tenriati, S.Pd. 20400111123 - P 3,28 
36 Sitti Fatimah, S.Pd. 20400111112 - P 3,69 
 JumlahKeseluruhan IPK    120,32 
 Rata-rata IPK    3,64 
 
Alumni Priode Pendidikan Bahasa Arab 2016-2018 
Alumni Priode April Tahun 2016 
Jurusan BHS. Arab Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 









2 Harma, S.Pd.I. 20200112027   P 3,79 
3 Khairul Huda'a, S.Pd.I. 20200111018 L   3,57 
4 Rezky Trisnawati Jum, S.Pd.I. 20200112073   P 3,76 
5 Firdawati, S.Pd.I. 20200111012   P 3,35 
6 Darmawati, S.Pd.I. 20200112051   P 3,84 
7 Ratnawati, S.Pd.I. 20200112094   P 3,92 
8 
Mohammad Roid Fathony, 
S.Pd.I. 20200111021 L   3,61 
9 
Muh. Awal Fatahillah 
Amiruddin, S.Pd.I. 20200111023 L   3,51 
10 Nuraya, S.Pd.I. 20200112084   P 3,45 
11 Ahmad Hidayat, S.Pd.I. 20200112061 L   3,72 
12 Syarif Agus Setiawan, S.Pd.I. 20200111051 L   3,51 
13 Muh. Amirul Haq, S.Pd.I. 20200112103 L   3,95 
14 Amirullah Caco, S.Pd.I. 20200111004 L   3,84 
15 Sartika, S.Pd.I. 20200112062   P 3,69 
16 Endah Ayu Kartika, S.Pd.I. 20200112039   P 3,69 
17 
Zainal Basri Assegaf Amin, 
S.Pd.I. 20200112016 L   3,50 
 Jumlah Keseluruhan IPK    62,28 
 Jumlah rata-rata IPK    3,66 
 
Alumni Priode September Tahun 2016 
Jurusan BHS. Arab Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 




1 Awaluddin, S.Pd. 20500112022 L   3,42 
2 Syamsul Bahri, S.Pd.I. 20300112021 L   3,68 
3 Faturahmah, S.Pd.I. 20200111010   P 3,08 
4 Kamariah, S.Pd. 20402110047   P 2,93 
5 Misbah Huljannah, S.Pd. 20700112034   P 3,49 
6 Aswira Ashma, S.Pd. 20700112026   P 3,56 
7 Herman Fajar, S.Pd. 20500112081 L   3,59 
8 Sri Yulianti, S.Pd. 20500112129   P 3,69 
9 Nur Muamalah, S.Pd. 20600112025   P 3,55 
10 Agustiani Khaeruddin, S.Pd. 20400112059   P 3,85 





12 Fefri Wahida, S.Pd. 20700112061   P 3,52 
13 Hartati, S.Pd. 20500112054   P 3,33 
14 Hardianty, S.Pd. 20500112016   P 3,65 
15 Ishak, S.Pd.I. 20300112031 L   3,56 
16. Efendi, S.Pd. 20600112089 L   2,77 
17 Anriyani, S.Pd. 20500112069   P 3,73 
18 Nurul Mutia Tamsil, S.Pd. 20500112051   P 3,59 
19 Wahdania, S.Pd. 20700112049   P 3,64 
20 Afdaliah, S.Pd. 20700112032   P 3,63 
21 Fatmariani, S.Pd. 20700112093   P 3,48 
22 Nurul Qadrianti, S.Pd. 20700112098   P 3,56 
23 Rusmianti, S.Pd. 20400112038   P 3,68 
24 Ummy Masrurah, S.Pd. 20400112014   P 3,79 
25 Hastin Indrawati, S.Pd. 20500112084   P 3,88 
26 Sitti Ariyanti Ali, S.Pd. 20500112113   P 3,55 
27 Andi Nurul Fatma, S.Pd. 20500112004   P 3,87 
28 Hasmiati, S.Pd. 20500112021   P 3,75 
29 Fatimah, S.Pd. 20500112025   P 3,40 
30 Kurniyati, S.Pd. 20500112029   P 3,77 
31 Nur Hamsi Annisya, S.Pd. 20400112072   P 3,63 
32 Khairunnisa, S.Pd. 20400111066   P 3,77 
33 Daharia, S.Pd. 20400112058   P 3,34 
34 Kurniawan, S.Pd.I. 20200112052 L   3,56 
35 
Muh. Fajar Shiddiq Al Haq, 
S.Pd.I. 20200111024 L   3,71 
36 Mawarwati, S.Pd. 20400112071   P 3,47 
37 Asnal Burhanuddin, S.Pd. 20400112046 L   3,67 
38 Asdar, S.Pd. 20400112046 L   3,45 
39 Julfakar, S.Pd. 20600112052 L   3,09 
40 Selviani, S.Pd.I. 20300111041   P 3,12 
41 Ria Hasnita, S.Pd.I. 20100111085   P 3,26 
42 Marniati Pratiwi, S.Pd.I. 20400111070   P 3,56 
43 Nur Alfi Laela, S.Pd. 20400112016   P 3,69 
44 Hamsir, S.Pd.I. 20600109013 L   2,82 
45 Ahmad Ismail, S.Pd.I. 20200112075 L   3,60 
46 Nurhidayah, S.Pd.I. 20200112009   P 3,71 
47 Irmawati, S.Pd. 20700112063   P 3,48 
48 Andi Nela Latifah, S.Pd. 20700112101   P 3,57 





50 Diana, S.Pd.I. 20800112048   P 3,79 
51 Musdalifah Suli, S.Pd. 20700112037   P 3,75 
52 Hikmawati, S.Pd. 20400112021   P 3,81 
53 Musdaipah, S.Pd. 20700112050   P 3,56 
54 Risnawati, S.Pd. 20700112012   P 3,48 
55 Lilis Mardiana Tawan, S.Pd.I. 20800112058   P 3,68 
56 Ulil Amri, S.Pd. 20400112053 L   3,73 
57 Nurlaelah, S.Pd. 20700112013   P 3,49 
58 Irmayani, S.Pd. 20700112074   P 3,42 
59 Jahril, S.Pd. 20700112136 L   3,56 
60 Sunarti, S.Pd. 20700112044 L   3,55 
61 Muhammad Danial, S.Pd. 20700112036 L   3,47 
62 Isnaeni, S.Pd. 20700112021   P 3,73 
63 Nur Hamzah, S.Pd.I. 20200112100 L   3,71 
64 Andi Riska Ardis, S.Pd. 20500112043   P 3,86 
65 Samsul Bahri, S.Pd. 20500112042 L   3,73 
66 Sunarto, S.Pd. 20500112050 L   3,93 
67 Nirwana, S.Pd. 20500112090   P 3,54 
68 Musdalipa, S.Pd. 20500112137   P 3,64 
69 Sulasmianti Samir, S.Pd. 20400112042   P 3,95 
70 Umi Rosidah, S.Pd. 20400111124   P 3,48 
71 Nurul Suciana Adam, S.Pd. 20400112008   P 3,82 
72 Gaffar, S.Pd.I. 20300112070 L   3,61 
73 
Anita Puspita Sari Iskandar, 
S.Pd. 20400112129   P 3,73 
74 Saparuddin, S.Pd. 20800111063 L   3,47 
75 Wellyani, S.Pd. 20200112077   P 3,84 
76 Sapriani, S.Pd.I. 20800112052   P 3,77 
77 Nurbaya, S.Pd. 20800112029   P 3,53 
78 Irnawati Muhajir, S.Pd. 20400112137   P 3,78 
79 Ivah S. Fajriati, S.Pd. 20500112052   P 3,54 
80 Heriyati Herman, S.Pd. 20500112003   P 3,38 
81 Anita, S.Pd. 20403110014   P 2,93 
82 Mildaranti, S.Pd. 20400112150   P 3,78 
83 Ridwan Limpo, S.Pd. 20400112013 L   3,84 
84 Sofyan, S.Pd. 20800112015 L   3,85 
85 Raidah Mahirah, S.Pd. 20400112004   P 3,82 
86 Eka Fitriani, S.Pd. 20400112023   P 3,60 





88 Muhammad Tauhid, S.Pd. 20500112059 L   3,59 
89 
Nur Andriani Hasanuddin, 
S.Pd. 20500112073   P 3,54 
90 Risnawati N., S.Pd. 20200112040   P 3,55 
91 Masita, S.Pd. 20200112080   P 3,51 
92 Nuraeni, S.Pd. 20400111087   P 3,52 
93 Albi Rahmat, S.Pd. 20404110009 L   2,55 
94 Ulpa Dewiyanti, S.Pd.I. 20800111073   P 3,78 
95 Musyarifah, S.Pd. 20200112125   P 3,91 
96 Endang, S.Pd. 20400112051   P 3,47 
97 Yamun, S.Pd. 20600111095 L   3,07 
98 Mustadi, S.Pd. 20700112103 L   3,76 
99 
Susiyanti Putri Wulandari, 
S.Pd. 20600111093   P 3,37 
100 Najamuddin, S.Pd. 20402109042 L   3,05 
101 Muh. Yusuf Sufyar, S.Pd. 20700112007 L   3,31 
102 Muhammad Asis, S.Pd. 20700112031 L   3,51 
103 Nita Wahyuni Rajab, S.Pd. 20400112139   P 3,47 
104 Amira Humairah, S.Pd. 20400112140   P 3,67 
105 Umie Kalsum Salpidata, S.Pd. 20400112031   P 3,54 
106 Miftahul Janna Ansari, S.Pd. 20700112033   P 3,41 
107 
Isra Nur Rahmatullah M., 
S.Pd. 20700112039   P 3,76 
108 Nasriana, S.Pd. 20700112047   P 3,20 
109 Irmayanti, S.Pd. 20700112041   P 3,57 
110 Syamsir, S.Pd. 20700112115   P 3,33 
111 Andi Syamsu Rifai, S.Pd. 20700111015 L   3,19 
112 Fatwal Harsyad, S.Pd. 20700112015 L   3,70 
113 Ardiansyah Halid, S.Pd. 20700111018 L   3,05 
114 Siti Munawaroh, S.Pd. 20400112151   P 3,31 
115 Nadiah, S.Pd. 20400112120   P 3,73 
116 A. Mustainah M., S.Pd. 20400112095   P 3,68 
117 Miftahul Jannah, S.Pd. 20400112026   P 3,64 
118 Mustagfirah Syahrir, S.Pd. 20400112032   P 3,60 
119 Indriyani, S.Pd. 20400112007   P 3,82 
120 Suartina, S.Pd. 20400112027   P 3,64 
121 Murniati, S.Pd. 20700112125   P 3,54 
122 Kasmawati, S.Pd. 20700112073   P 3,70 
123 Hasrillah Akbar, S.Pd. 20700112099   P 3,30 





125 Sitti Ramlah, S.Pd. 20700112107   P 3,28 
126 Anissa Tulmuaziroh, S.Pd. 20700112110   P 3,40 
127 Wirda Jabir, S.Pd. 20700112106   P 3,69 
128 Taqwan, S.Pd. 20100112020 L   3,52 
129 Ahmad Taufik, S.Pd. 20700112035 L   3,61 
130 Muslim, S.Pd. 20700112010 L   3,25 
131 Nur Qalbi Judding, S.Pd. 20700112017 L   3,48 
132 Nurfaida, S.Pd. 20700112018   P 3,38 
133 St. Nur Aida, S.Pd. 20700112030   P 3,70 
134 Muhramah, S.Pd. 20700112020   P 3,56 
135 Hadrianti Budiman, S.Pd. 20700112042   P 3,64 
136 Ilham Hadrati, S.Pd. 20700112089 L   3.58 
137 Al Qadri Sidik, S.Pd. 20700112065 L   3,71 
138 Nurhidayanti, S.Pd 20400112025   P 3,62 
139 Indar, S.Pd. 20400111056   P 3,26 
140 Jauharis, S.Pd. 20400111061   P 3,32 
141 Fitriwansyah R., S.Pd. 2070011038 L   3,34 
142 Muhammad Aras, S.Pd. 20700112123 L   3,32 
143 Amalia Puspita, S.Pd. 20700112134   P 3,66 
144 Muhram Veriawan, S.Pd. 20700111066 L   3,30 
145 Ulfa Ningsi, S.Pd. 20700112111   P 3,44 
146 Nurwahidah Ahmad, S.Pd. 20700112126   P 3,44 
147 Farah Karimah, S.Pd. 20700112112   P 3,60 
148 Firda Hadi Purnama, S.Pd. 20700112120   P 3,63 
149 Sasmita Indah, S.Pd. 20700112149   P 3,67 
150 Mutiara Zella, S.Pd. 20700112121   P 3,61 
151 Risma, S.Pd. 20700112143   P 3,72 
152 Anugrah Lestari, S.Pd. 20700112108   P 3,82 
153 Phingkan Indah Potu, S.Pd. 20700112119   P 3,44 
154 Budi, S.Pd. 20700112129 L   3,81 
155 Achmad Noor Bakri, S.Pd. 20700112113 L   3.50 
156 Supriyanto, S.Pd. 20700112145 L   3,95 
157 Andi Kastiar Latif, S.Pd. 20700112053   P 3,77 
158 Nur Indah, S.Pd. 20700112019   P 3,44 
159 A. Fatmawati, S.Pd. 20400112011   P 3,50 
160 Minarti, S.Pd. 20400112005   P 3,61 
161 
Andi Dian Anugrah Djemma, 
S.Pd. 20400112128   P 3,45 





163 Estiati, S.Pd. 20400112054   P 3,39 
164 
Nur Rahmah Ramadhani, 
S.Pd. 20400112070   P 3,67 
165 Nur Asri, S.Pd. 20400112069   P 3,56 
166 Rahmat, S.Pd. 20401107175 L   3,43 
167 Anita Patma, S.Pd. 20402109004   P 3,45 
168 Syamsu Alam, S.Pd. 20700112140   P 3,54 
169 Syarif Alqadri Dewang, S.Pd. 20400112002   P 3,55 
170 Musfirah, S.Pd. 20400112125   P 3,70 
171 Ahmad Muhajir, S.Pd. 20400111008 L   3,25 
172 Suwardin, S.Pd. 20700112138 L   3,33 
173 Rifal Efendi, S.Pd. 20200112059 L   3,51 
174 Eko Nopriadi, S.Pd. 20600109007 L   3,14 
175 Supardi, S.Pd. 20600109038 L   2,87 
176 Haeruddin, S.Pd. 20600110015 L   3,54 
177 Masyuni Weka Hery S., S.Pd. 20600110027 L   3,26 
178 Furkon Saefuddin, S.Pd. 20100112138 L   3.78 
179 Bahrun Nur, S.Pd. 20100112135 L   3.66 
180 
A. Nur Irfah Khumaira 
Basma, S.Pd. 20100112029 P   3.74 
181 Islamiah, S.Pd. 20100112072 P   3,55 
182 Laras Bilkis, S.Pd. 20100112016 P   3,55 
183 
Muh. Hayan Aliyul Ikram, 
S.Pd. 20100112099 L   3,29 
184 Rahmatul  Hidayah, S.Pd. 20700112008 L   3,70 
185 Riska Awaliah, S.Pd. 20700112027 P   3,49 
186 Ramlah, S.Pd. 20700112028 P   3,57 
187 Husnawati, S.Pd. 20700112029 P   3,48 
188 Musliadi, S.Pd. 20402108057 L   3,44 
189 Annisa Aulia, S.Pd. 20400112041 P   3,39 
190 Firman, S.Pd. 20400112075 L   3,41 
191 Kaharuddin, S.Pd. 20400112088 L   3,57 
192 Muh. Effendi, S.Pd. 20400111076 L   3,26 
193 
Iin Suhartin Haryadi Putri, 
S.Pd. 20800112054 P   3,51 
194 Ramlah Jasman, S.Pd. 20800112073 P   3,69 
195 Hadijah, S.Pd. 20800112018 P   3,63 
196 Trisnawati, S.Pd. 20800112070 P   3,87 
197 Nisfa Y., S.Pd. 20800112053 P   3,99 





199 Sel Sep Dayah, S.Pd. 20500112019 P   3,69 
200 Hasmiati, S.Pd. 20500112013 P   3,61 
201 Eka Sulastri, S.Pd. 20500112110 P   3,53 
202 Mulyani Azis, S.Pd. 20500112098 P   3,29 
203 Ismayanti, S.Pd. 20500112079 P   3,58 
204 
Abudzar Ghifari Al-Basyar, 
S.Pd. 20500112074 L   3,74 
205 Budi, S.Pd. 20500112058 L   3,78 
206 
Tazkiyatun Nafsi Trisahid, 
S.Pd. 20500112048 P   3,71 
207 Hendra Rusmiran, S.Pd 20100112095 L   3,78 
208 Eka Syaridah Syahar, S.Pd. 20600112008   P 2,95 
209 
Asrar Masrisyam Abdaw, 
S.Pd. 20700112127 L   3,33 
210 Nirmawati, S.Pd. 20800111044   P 3,32 
212 Nurfiati, S.Pd. 20800111049   P 3,22 
213 Akhmad Pajri, S.Pd. 20700111008   P 3,30 
214 Chaedir Hasanuddin, S.Pd. 20700111022 L   3,18 
215 Humairatusshalihah, S.Pd. 20200112085   P 3,91 
216 Mardia, S.Pd. 20200112071   P 3,87 
217 Rusdianto R., S.Pd. 20100112078 L   3,94 
218 Nur Rahmat Arif, S.Pd. 20100112022 L   3,61 
219 Sahrul Rajab, S.Pd. 20100112096 L   3,71 
220 Amring, S.Pd. 20100111014 L   3,32 
221 Nur Adhayanti Sahal, S.Pd. 20800112026   P 3,71 
222 Ardiansyah Alwi, S.Pd. 20300112018 L   3,70 
223 Musdalifah, S.Pd. 20300112022   P 3,66 
224 Subuhan, S.Pd. 20300112085 L   3,65 
225 Hendra Baco, S.Pd. 20300112032 L   3,14 
226 Haspiah, S.Pd. 20300112076   P 3,62 
227 Ulfa Nurhidayat, S.Pd. 20300112057   P 3,76 
228 Ummi Kalsum, S.Pd. 20300112052   P 3,71 
229 Asmirawati, S.Pd. 20300112082   P 3,52 
230 Andi Walang Absal, S.Pd. 20300112080   P 3,78 
231 Majidah, S.Pd. 20300112044   P 3,63 
232 Lismayanti, S.Pd. 20300112088   P 3,46 
233 Wahidah, S.Pd. 20300112047   P 3,73 
234 Nirmala, S.Pd. 20300112046   P 3,5 
235 St. Fahrini Amnur, S.Pd. 20300112050   P 3,46 





237 Harianti, S.Pd. 20700108032   P 3,06 
238 Zulfadli, S.Pd. 20100108092 L   3,10 
239 Dian Astuti, S.Pd. 20500112127   P 3,71 
240 Fitriani K., S.Pd. 20500112126   P 3,51 
241 Yuni Sara, S.Pd. 20500112119   P 3,49 
242 Titi Sabdinar, S.Pd. 20500112153   P 3,33 
243 Sasi Eva Sulastri, S.Pd. 20500112139   P 3,67 
244 Siti Rahmi Nur, S.Pd. 20500112117   P 3,36 
245 Nur Diana, S.Pd. 20500112100   P 3,40 
246 Hersi Pebrianti, S.Pd. 20500112063   P 3,28 
247 Rahmi, S.Pd. 20500112065   P 3,33 
248 Ririn Fachrianti, S.Pd. 20500112041   P 3,69 
249 Rilwan Maqashshing, S.Pd. 20403109044 L   3,20 
250 Erfiyana, S.Pd. 20403108017   P 3,00 
251 Hasfiana, S.Pd. 20100112137   P 3,83 
252 Bahriani, S.Pd. 20100112114   P 3,77 
253 Irmayanti, S.Pd. 20100112160   P 3,61 
254 A. Retno Budiarty N., S.Pd. 20400112098   P 3,42 
255 Sitti Ramlah, S.Pd.I. 20100112193   P 3,04 
256 Suriati, S.Pd.I. 20100112198   P 3,38 
257 Sitti Nurmiah, S.Pd.I. 20100112192   P 3,06 
258 Indrawati, S.Pd.I. 20100112178   P 3,15 
259 Sahariah, S.Pd.I. 20100112189   P 3,48 
260 Rahmiati HS., S.Pd.I. 20100112188   P 3,22 
261 Harina, S.Pd.I. 20100112173   P 3,34 
262 Bulaeng, S.Pd.I. 20100112171   P 3,08 
263 Jasmiati, S.Pd.I. 20100112179   P 3,40 
264 Jamaluddin, S.Pd.I. 20100112178 L   3,72 
265 Abdul Haris, S.Pd.I. 20100112170 L   3,35 
266 Syahriani, S.Pd.I. 20100112190   P 3,29 
267 Nurhasni, S.Pd.I. 20100112182   P 3,17 
268 Walidah, S.Pd.I. 20100112199   P 3,17 
269 Dahliah, S.Pd.I. 20100112172   P 3,31 
270 Nursyamsi, S.Pd.I. 20100112185   P 3,53 
271 Rahfidawana, S.Pd.I. 20100112186   P 3,38 
272 Muhammad Yasrib, S.Pd.I. 20100112180 L   3,42 
273 Sudirman Bunde, S.Pd.I. 20100112189 L   3,48 
274 Muhammad Nur, S.Pd.I. 20100112181 L   3,22 





276 Hernawati, S.Pd.I. 20100112177   P 3,50 
277 Hasnawati, S.Pd.I. 20100112175   P 3,24 
278 Sri Ismayanti, S.Pd.I. 20100112194   P 3,31 
279 Suriani, S.Pd.I. 20100112197   P 3,14 
280 Nurhayati, S.Pd.I. 20100112183   P 3,19 
281 Nurhayati Hasan, S.Pd.I. 20100112184   P 3,28 
282 Suhati, S.Pd.I. 20100112196   P 3,28 
283 Herlina, S.Pd.I. 20100112176   P 3,03 
 Jumlah Keseluruhan IPK    183,73 






Alumni Priode September Tahun 2016 
Jurusan BHS. Arab Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 





Ahmad Mustaqim Ilyas, 
S.Pd. 20200112006 L   3,72 
2 Abd. Rahman, S.Pd. 20200112005 L   3,65 
3 Salmah, S.Pd. 20200112012   P 3,16 
4 Jabal Nur, S.Pd. 20200112086 L   3,86 
5 Sudrawansyah, S.Pd. 20200111047 L   2,93 
6 Abd. Rasyid, S.Pd. 20200112025 L   3,59 
7 Kamarudin Abdullah, S.Pd. 20200112055 L   3,55 
8 Nur Ratna Dewi, S.Pd. 20200112105   P 3,62 
9 Sunarti, S.Pd. 20200112003   P 3,52 
10 Fatmawati, S.Pd. 20400112104   P 3,76 
11 Mujahidin, S.Pd. 20200112045 L   3,90 
12 Nurhidayat, S.Pd. 20200112063   P 3,65 
13 Abdul Muthalib, S.Pd. 20200112083 L   3,62 





15 Mutia, S.Pd. 20200112124   P 3,63 
16 Nia Daniati, S.Pd. 20200112118   P 3,39 
17 Muh. Rasyid Ridha, S.Pd. 20200112049 L   3,55 
 Jumlah Keseluruhan IPK    26,25 
 Jumlah Rata-rata IPK    3,60 
 
Alumni Priode April Tahun 2017 
Jurusan BHS. Arab Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 




            
1 Samrah, S.Pd. 20800111061   P 3,59 
2 Annis Vitriani Anwar, S.Pd. 20800112003   P 3,32 
3 Musdalifa, S.Pd. 20800112047   P 3,51 
4 Muzdalifah, S.Pd. 20800112061   P 3,66 
5 
Mawadda Warahma 
Akhmad, S.Pd. 20800112082   P 3,76 
6 Hamsina, S.Pd. 20800112057   P 3,35 
7 
Riska Nurul Qalbi RN, 
S.Pd. 20800112056   P 3,47 
8 Ernawati, S.Pd. 20800111010   P 3,11 
9 St. Muthi'ah A., S.Pd. 20800112100   P 3,46 
10 Fatmawati, S.Pd. 20800112055   P 3,39 
11 Abdul Hafid Rahman, S.Pd. 20800112068 L   3,40 
12 Kamariah, S.Pd. 20800111023   P 3,44 
13 Musfirah, S.Pd. 20800112040   P 3,66 
14 Astuti Rahman, S.Pd. 20800111009   P 3,19 
15 Hernawati, S.Pd. 20800112102   P 3,58 





17 Hardianto, S.Pd. 20800112097 L   3,61 
18 Marhalim Umar, S.Pd. 20800111042 L   3,28 
19 Eli Ernawati, S.Pd. 20800112066   P 3,68 
20 Dini Haryati, S.Pd. 20800112064   P 3,23 
21 Soraya B., S.Pd. 20800112011   P 3,59 
22 Muh. Zaidi Thahir, S.Pd. 20800112051 L   3,66 






Alumni Priode September Tahun 2017 
Jurusan BHS. Arab Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 




1 Muhammad Aqram, S.Pd. 20200111026 L   3,71 
2 Salahuddin, S.Pd. 20200111040 L   3,06 
3 Risfaldi, S.Pd. 20200113087 L   3,94 
4 Nurrahmania, S.Pd. 20200113084   P 3,38 
5 Suriani, S.Pd. 20200112114   P 3,56 
6 Abdul Jalil, S.Pd. 20200113054 L   4,00 
7 Nur Ana Ahmad, S.Pd. 20200112043   P 3,29 
8 Sitti Rahmah, S.Pd. 20200112004   P 3,36 
9 Areefin Samae, S.Pd. 20200113098 L   3,68 
10 Khaerul Anwar, S.Pd. 20200112122 L   3,49 
11 Abdul Anas, S.Pd. 20200110003 L   3,2 
12 Yulli Yanna, S.Pd. 20200112035   P 3,15 
13 Rahman Hidayat, S.Pd. 20200112026 L   3,38 
14 
Andi Eliyen Sispi Abuhaq, 
S.Pd. 20200112119   P 3,46 
15 Muh. Zenal, S.Pd. 20200112008 L   3,84 





17 Asrar, S.Pd. 20200112001 L   3,79 
18 Jumriadi, S.Pd. 20200112095 L   3,93 
19 Musdalifa W., S.Pd. 20200113083   P 3.78 
20 Munawarah, S.Pd. 20200113062   P 3.97 
21 Nurhafidah, S.Pd. 20200113058   P 3.7 
22 Murnawati, S.Pd. 20200113075   P 3.66 
23 Wahyuni, S.Pd. 20200113019   P 3.81 
24 Afriani, S.Pd. 20200113018   P 3.82 
25 Nurizan Jehyeh, S.Pd. 20200113099   P 3.77 
26 Wulandari Pertiwi, S.Pd. 20200113047   P 3.84 
27 Sitti Linda Eka Sari, S.Pd. 20200113097   P 3.83 
28 Zainal Abidin, S.Pd. 20200113001 L   3.45 
29 Muh. Yusri, S.Pd. 20200113056 L   3.44 
30 Nurul Afwin Karimah, S.Pd. 20200113057   P 3.77 
31 Zuhajir Kila BS., S.Pd. 20200113061 L   3.23 
32 Mirna S., S.Pd. 20200113091   P 3.77 
33 Hasmi Usfiyanti, S.Pd. 20200113077   P 3.63 
34 Musdalifah, S.Pd. 20200113017   P 3.7 
35 Arifatul Hikmah, S.Pd. 20200113082   P 3.76 
36 Riasatul Hurriyah, S.Pd. 20200113024   P 3.7 
37 Herni B., S.Pd. 20200113013   P 3.72 
38 Sitti Fauziah, S.Pd. 20200113016   P 3.79 
39 Rusly Efendi, S.Pd. 20200113025 L   3.8 
40 Mulyadin, S.Pd. 20200113029 L   3.29 
41 Adiputra Jayadin, S.Pd. 20200113090 L   3.78 
42 M. Rizki, S.Pd. 20200113032 L   3.87 
43 Nismawati, S.Pd. 20200113003   P 3,60 
44 Sitti Rasnah R., S.Pd. 20200113015   P 3.81 
45 Nurmawati, S.Pd. 20200113068   P 3.55 
46 Furkan, S.Pd. 20200113044 L   3.57 
47 
Andi Nurul Hidayatullah, 
S.Pd. 20200113009   P 3.67 
48 Atri, S.Pd. 20200113064   P 3.34 
49 Nurrakhmah. Ahmad, S.Pd. 20200113093   P 3.73 
50 Husnul Khatimah, S.Pd. 20200113076   P 3.71 
51 
Ita Purnamasari Budurahim, 
S.Pd. 20200113008   P 3.45 
52 Tiami, S.Pd. 20200113033 - P 3.75 
53 Muhsinah, S.Pd. 20200113007 - P 3.46 





55 Riska, S.Pd. 20200113026 - P 3.50 
56 Hasrina S, S.Pd. 20200113005 - P 3.57 
57 Fiyula El Syarah, S.Pd. 20200113010 - P 3.47 
58 Mutmainnah Syah, S.Pd. 20200113089 - P 3.19 
59 Asriani, S.Pd. 20200113014 - P 3.64 
 Jumlah Keseluruhan IPK    145,9 
 Jumlah Rata-rata IPK    3,64 
 
Alumni Priode Desember Tahun 2017 
Jurusan BHS. Arab Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 




1 Muhammad Yusuf, S.Pd. 20200112031 L   3.50 
2 Adhar, S.Pd. 20200112028 L   3.15 
3 Asmil, S.Pd. 20200112081 L   3.38 
4 Baharuddin, S.Pd. 20200112078 L   3.75 
5 Muh Zainal Basri, S.Pd. 20200112076 L   3.48 
6 Abid Asidiq, S.Pd. 20200112024 L   3.28 
7 Hijrahati, S.Pd. 20200112036   P 3.4 
8 
Nur Rahmin Hamnar, 
S.Pd. 20200112033   P 3.46 
9 Nurul Mi'raj, S.Pd. 20200112023   P 3.32 
 Jumlah Keseluruhan IPK    30,72 
 Jumlah rata-rata IPK    3,41 
 
Alumni Priode April Tahun 2018 
Jurusan BHS. Arab Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 




1 M. Rizki, S.Pd. 20200113032 L   3.87 
2 Nur Radiah, S.Pd. 20200111033   P 3.33 
3 Nismawati, S.Pd. 20200113003   P 3,60 
4 Sitti Rasnah R., S.Pd. 20200113015   P 3.81 
5 Nurmawati, S.Pd. 20200113068   P 3.55 
6 Furkan, S.Pd. 20200113044 L   3.57 
7 Andi Nurul Hidayatullah, S.Pd. 20200113009   P 3.67 
8 Safaruddin Syah, S.Pd. 20200111038 L   3.57 
9 Mustaqim, S.Pd. 20200112089 L   3.73 





11 Khairul Huda, S.Pd. 20200111019 L   3,10 
12 Nurrakhmah. Ahmad, S.Pd. 20200113093   P 3.73 
13 Husnul Khatimah, S.Pd. 20200113076   P 3.71 
14 
Ita Purnamasari Budurahim, 
S.Pd. 20200113008   P 3.45 
15 Juraidin, S.Pd. 20200112060 L - 3.53 
16 Isnawati, S.Pd. 20200112042 - P 3.51 
17 Tiami, S.Pd. 20200113033 - P 3.75 
18 Muhsinah, S.Pd. 20200113007 - P 3.46 
19 Wahyuni Aulia AR, S.Pd. 20200113030 - P 3.61 
20 Riska, S.Pd. 20200113026 - P 3.50 
21 Hasrina S, S.Pd. 20200113005 - P 3.57 
22 Fiyula El Syarah, S.Pd. 20200113010 - P 3.47 
23 Mutmainnah Syah, S.Pd. 20200113089 - P 3.19 
24 Asriani, S.Pd. 20200113014 - P 3.64 
25 Nurul Karimah, S.Pd. 20200113067 - P 3.53 
26 Nunung Indasari. S.Pd. 20200113049 - P 3.41 
27 Muthahharah Auliya' S., S.Pd. 20200113021 - P 3.79 
28 Nuryati, S.Pd. 20200113034 - P 3.54 
29 Nurhayati B, S.Pd. 20200114014 - P 3.85 
30 Muhammad Ansar, S.Pd. 20200112002 L - 3.72 
31 Iqbal, S.Pd. 20200111016 L - 3.59 
32 Hijrah, S.Pd. 20200114080 - P 3.85 
33 Muthmainnah, S.Pd. 20200113043 - P 3.45 
34 
Khairul Hakim AR Dg. Pasau, 
S.Pd. 20200113045 L - 3.47 
35 Awaluddin, S.Pd. 20200112046 L - 3.73 
 Jumlah Keseluruhan IPK    118,49 
























Wawancara Dekan  ( Dr. H. Muhammad Amri, Lc., M. Ag ) mengenai Peran 
Dekan dalam  Pengembangan Kualitas Akademik Fakultas Tarbiayah dan 































Wawancara Ke 2 (dua), di gedung dosen lantai 1 mengebai Program Kerja, pada 





















Taman baca Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 
 
Pusat bermain pusat tumbuh kembang anak PIAUD Fakultas Tarbiyah dan 






















































































































































































































































































































































































































































RIWAYAT HIDUP PENULIS 
 
 Nama Nurminayah Maino, dilahirkan di Tojabi Kabupaten 
Kolaka Utara pada tanggal 15 Mei 1996. Anak ke 10 dari 11 
bersaudarah, ini merupakan buah hati dari pasangan Maino dan 
Sumirah. Setelah menempuh pendidikan  dasar selama 6 tahun 
dan menyelesaikan sekolah pada tahun 2009 di Sekolah Dasar Madrasah Ibtidayyah 
Lasusua. Kemudian lanjut Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP) di Madrasah 
Tsanawiyah (MTs) Negeri Lasusua dan dinyatakan  lulus pada tahun 2012 dengan 
waktu selama tiga tahun. Karena keinginan yang kuat dan di bantu dengan dorongan 
dari kedua orang tua sehingga dapat lanjut ke Sekolah Lanjutan Tingkat Atas 
(SLTA) di  Madrasah Aliyah (MAN) Negeri 1 Kolaka Utara dan lulus pada tahun 
2015. Kemudian setelah lulus di MAN penulis melanjutkan pendidikan di 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar (UIN) dan mengambil jurusan 
Manajemen Pendidikan Islam (MPI). Setelah melewati semua proses mulai 
pendaftaran hingga mengikuti ujian tes masuk perguruan tinggi kemudian lulus dan 
terdaftar secara administrasi sebagai Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
dengan program studi Strata satu (S1) pada tahun 2019. Penulis sangat bersyukur 
diberi kesempatan oleh Allah SWT sehingga bisa menimbah ilmu yang sudah 
diperoleh dengan baik dan dapat membahagiakan kedua orang tua yang selalu 
mendoakan dan mendukung serta berusaha menjadi manusia yang berguna bagi 
agama, keluarga, masyarakat Bangsa dan Negara. 
